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KATA PENGANTAR

Masalah bahasa dan sastra di Indonesia mencakup tiga masalah pokok, ya-
itu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa asing. Ketiga masalah
pokok itu perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana dalam rangka
pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia. Pembinaan bahasa ditujukan
kepada peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia dengan baik dan pe-
ngembangan bahasa ditujukan pada pelengkapan bahasa Indonesia sebagai sa-
rana komunikasi nasional dan sebagai wahana pengungkap berbagai aspek ke-
hidupan sesuai dengan perkembangan zaman. Upaya pencapaian tujuan itu di-
lakukan melalui penelitian bahasa dan sastra dalam berbagai aspeknya baik
bahasa Indonesia, bahasa daerah maupun bahasa asing; dan peningkatan mutu
pemakaian bahasa Indonesia dilakukan melalui penyuluhan tentang penggu-
naan bahasa Indonesia dengan baik dan benar dalam masyarakat serta penyebar-
luasan berbagai buku pedoman dan hasil penelitian.

Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesia, daerah mau-
pun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang berkedudukan di Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada tahun 1976 penanganan peneli-
tian bahasa dan sastra yang telah diperiuas ke sepuluh Proyek Penelitian Baha-
sa dan Sastra yang berkedudukan di (1) Daerah Istimewa Aceh, (2) Sumatra
Bara, (3) Sumatra Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa Yogyakarta,
(6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Utara, (9) Sulawesi
Selatan, dan (10) Bali. Pada tahun 1979 penanganan penelitian bahasa dan sas-
tra diperluas lagi dengan 2 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang berkedu-
dukan di (11) Sumatra Utara, (12) Kalimantan Barat, dan pada tahun 1980 di-
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perluas ke tiga provinsi, yaitu (13) Riau, (14) Sulawesi Tengah, dan (15) Ma-
luku. Tiga tahun kemudian (1983), penanganan penelitian bahasa dan sastra
diperluas lagi ke lima Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang berkedudukan
di (16) Lampung, (17) Jawa Tengah, (18) Kalimantan Tengah, (19) Nusa
Tenggara Timur, dan (20) Irian Jaya. Dengan demikian, ada 21 Proyek Peneli-
tian Bahasa dan Sastra, termasuk proyek penelitian yang berkedudukan di DKI
Jakarta. Tahun 1990/1991 pengelolaan proyek ini hanya terdapat di (1) DKI
Jakarta, (2) Sumatra Barat, (3) Dacerah Istimewa Yogyakarta, (4) Bali; (5) Su-
lawesi Selatan, dan (6) Kalimantan Selatan.

Sejak tahun 1987 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra tidak hanya mena-
ngani penelitian bahasa dan sastra, tetapi juga menangani upaya peningkatan
mutu penggunaan bahasa Indonesia dengan baik dan benar melalui penataran
penyuluhan bahasa Indonesia yang ditujukan kepada para pegawai baik di ling-
kungan Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan maupun
Kantor Wilayah Departemen lain serta Pemerintah Daerah dan Instansi lain
yang berkaitan,

Selain kegiatan penelitian dan penyuluhan, Proyek Penelitian Bahasa dan
Sastra juga mencetak dan menyebarluaskan hasil penelitian bahasa dan sastra
sena hasil penyusunan buku acuan yang dapat digunakan sebagai sarana kerja
dan acuan bagi mahasiswa, dosen, guru, peneliti, pakar berbagai bidang ilmu,
dan masyarakat umum.

Buku Geografi Dialek Bahasa Sunda di Kabupaten Karawang ini merupa-
kan salah satu hasil Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah
Jawa Barat tahun 1984/1985 yang pelaksanaannya dipercayakan kepada tim
peneliti dari FPBS IKIP Bandung. Untuk itu, kami ingin menyatakan peng-
hargaan. dan ucapan terima kasih kepada Drs. Agus Suriamihardja, Pemimpin
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Jawa Barat beserta
stafnya, dan para peneliti, yaitu Karna Yudibrata, Hidayat, O.Solehudin, dan
Rahman. '

Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada Drs.
Lukman Hakim, pemimpin proyek; Drs. Farid Hadi, sekretaris; A. Rachman
Idris, bendahara; Endang Bachtiar, Nasim, Hartatik, dan Ebah Suhaebah (staf)
yang telah mengkoordinasikan penelitian ini dan mengelola penerbitan buku
ini. Pernyataan terima kasih juga kami sampaikan kepada Farid Hadi, penyun-
ting naskah buku ini.

Jakarta, Desember 1990 Lukman Ali
Kepala Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa
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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang dan Masalah
1.1.1 Latar Belakang

Kabupaten Karawang berbatas dengan (a) Kabupaten Bekasi di sebelah ba-
rat, (b) Kabupaten Purwakarta di scbelah selatan, (c) Kabupaten Subang di se-
belah timur, dan (d) Laut Jawa di sebelah utara.

Secara administratif Kabupaten Karawang terdiri dari tiga wilayah pemban—
tu bupati (Karawang, Rengasdengklok, dan Cikampek) dengan 14 kecamatan
(Karawang, Pangkalan, Klari, Telukjambe, Rengasdengklok, Batujaya, Pedes,
Rawamerta, Cikampek, Cilamaya, Jatisari, Talangsari, Tempuran, daq Le-
mahabang). ) o

Gambaran kehidupan penduduk Kabupaten Karawang, yang sebagian terbe-
sar berbahasa ibu bahasa Sunda, akan terungkapkan di antaranya dalam bahasa
yang dipergunakannya. Bahasa yang dipergunakannya itu, baik lisan maupun
wlis, dapat merupakan pencerminan para penuturnya yang jika diteliti akan
dapat memberikan informasi yang berharga.

Sejak tahun 1976 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Dae-
rah Jawa Barat telah melakukan sejumlah penelitian mengenai bahasa dan sas-
tra Sunda serta pengajarannya, termasuk penelitian geografi dialek. Penelitian
geografi dialek bahasa Sunda telah dilakukan di daerah-daerah Kabupaten
Sumedang, Ciamis, Indramayu, Kuningan, Majalengka, Cirebon, Cianjur,
Serang, Bekasi, Bogor, Subang, Tasikmalaya, dan Purwakarta. Untuk mem-
peroleh gambaran yang lengkap dan menyeluruh mengenai geografi dialek ba-



hasa Sunda di Jawa Barat, dan mungkin juga di daerah lainnya, penelitian geo-
grafi dialek bahasa Sunda perlu dilakukan pula di daerah kabupaten lainnya.
Untuk kepentingan itulah daerah Kabupaten Karawang dipilih sebagai daerah
penelitian geografi dialek bahasa Sunda tahun 198471985,

Penelitian geografi dialek bahasa Sunda tidak dapat dipisahkan dari peneli-
tian bahasa Sunda secara keseluruhan, Jika dipandang dari penggunaan bahasa
oleh para penuturnya, bahasa Sunda memiliki berbagai variasi, baik variasi
sosial maupun variasi geografis. Adanya variasi geografis itu menyebabkan
lahimya geografi dialek. Dialek itu sendiri merupakan salah satu kelas varian
bahasa yang keberadaannya ditentukan oleh latar belakang asal si penutur pe-
makai bahasa itu. Pemerian geografi dialek bahasa Sunda diharapkan dapat
melengkapi pemerian bahasa Sunda pada tataran linguistik, terutama tataran
kosa kata. Geografi dialek merupakan salah satu cabang ilmu bahasa banding-
an. Oleh karena itu, perelitian geografi dialek bahasa Sunda diharapkan dapat
membantu penelitian ilmu bahasa bandingan bahasa-bahasa Nusantara,

Di Kabupaten Karawang, seperti juga di banyak daerah lain, bahasa Sunda
dan bahasa Indonesia sering berada dalam kontak. Oleh karena itu, kedua baha-
sa it saling bersentuhan. Bahasa Sunda dan bahasa Indonesia di daerah Kabu-
paten Karawang dikatakan berada dalam kontak apabila kedua bahasa itu diper-
gunakan oleh para penuturnya. Pada penutur tertentu, bahasa Sunda dan
bahasa Indonesia dipakai secara bergantian. Akibatnya, kontak itu pun diduga
akan tampak pada variasi geografis atau geografi dialek bahasa Sunda di daerah
Kabupaten Karawang. Jika dipandang dari sudut pengajaran bahasa, baik peng-
ajaran bahasa Sunda maupun pengajaran bahasa Indonesia, hasil penelitian ini
diharapkan dapat berguna bagi pengembangan dan penerapan linguistik kon-
trastif. Bagi siswa penutur bahasa Sunda sebagai bahasa ibu yang sedang
mempelajari bahasa Indonesia sebagai bahasa kedua, penerapan analisis kon-
trastif, terutama pada tataran fonologi dan kosa kata, dalam pengajaran bahasa
Indonesia akan berguna. Informasi yang diperoleh berkenaan dengan penelitian
geografi dialek bahasa Sunda ialah hasil penelitian sejenis yang telah dilaku-
kan di beberapa daerah di- Jawa Barat, yaitu:

(1) diKabupaten Ciamis oleh Dudu Prawiraatmaja et al. (1977/1978);
(2) di Kabupaten Cianjur oleh Agus Suriamiharia et al. (1978/1979);
(3) diKabupaten Sumedang oleh Dudu Prawiraatmaja (1978);

(4) di daerah Cirebon oleh Ayatrohaedi (1978);

(5) di Kabupaten Serang oleh Agus Suriamiharja et al. (1978/1979);
(6) di Kabupaten Bogor oleh Agus Suriamiharja e al. (1980/1981);
(7) di Kabupaten Subang oleh Agus Suriamiharja et al. (1981/1982);



(8) di Kabupaten Tasikmalaya oleh Agus Suriamiharja et al. (1982/1983);
(9) di Kabupaten Purwakarta oleh Agus Suriamiharja et al. (1983/1984);
(10) di daerah Bekasi oleh Multamia Retno Mayekti Tawangsih (1979).

Penelitian geografi dialek bahasa Sunda di daerah Priangan pernah dilaku-
kan oleh Dudu Prawiraatmaja yang ternyata tidak selesai karena ia meninggal
dunia (1980).

Penelitian geografi dialek bahasa Sunda di daerah Kabupaten Karawang
yang diharapkan akan dapat memberikan informasi tentang bahasa Sunda dae-
rah Kabupaten Karawang, belum pernah dilakukan,

.

1.1.2 Masalah

Geografi dialek bahasa Sunda di Kabupaten Karawang antara lain ditentu-
kan olel latar belakang asal penutur atau si pemakai bahasa Sunda di Kabupa-
ten Karawang itu sendiri. Jadi, ada kemungkinan para penutur bahasa Sunda di
Kabupaten Karawang dalam menyatakan sesuatu memakai bentuk bahasa yang
‘berbeda dari bentuk bahasa Sunda lWugu ‘baku'. Salah satu bentuk perbedaan
itu mungkin saja terdapat pada bidang kosa kata.

Kecuali peta bahasa yang dibuat oleh Bernd Nothofer, sampai saat ini be-
lum ada peta bahasa yang memuat geografi dialek bahasa Sunda secara menye-
luruh, dan dengan sendirinya peta bahasa yang menggambarkan geografi dialek
bahasa Sunda di Kabupaten Karawang belum ada. Untuk membuat peta sema-
cam itu diperlukan penelitian khusus, dan peta ini harus sesuai dengan kenya-
taan penggunaan bahasa Sunda di daerah Kabupaten Karawang dewasa ini oleh
para penuturnya. Peta geografi dialek bahasa Sunda di daerah Kabupaten Ka-
rawang itu diperlukan untuk membuat peta geografi dialek bahasa Sunda di
Propinsi Jawa Barat secara menyeluruh.

Berkenaan dengan penelitian geografi dialek bahasa Sunda di daerah Kabu-
paten Karawang itu, terdapat beberapa masalah yang dirumuskan sebagai ber-
ikut.

1) Penyebaran unsur kosa kata bahasa Sunda di daerah Kabupaten Karawang
yang berkenan dengan
(@ daerah pakai kosa kata bahasa Iulugu ‘baku',
(b) daerah pakai kosa kata bahasa Sunda di Kabupaten Karawang, dan
(©) daerah pakai kosa kata bahasa lain, misalnya bahasa Indonesia, bahasa

Jawa, bahasa Arab, dan bahasa Belanda.

2) Gejala bahasa yang terdapat di dalam bahasa Sunda di daerah Kabupaten Ka-

rawang.



3) Wujud variasi geografis kebahasaan bahasa Sunda di daerah Kabupaten Ka-
rawang.

4) Gambaran umum dan gambaran khusus bahasa Sunda di dacrah Kabupaten
Karawang,.

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan memperoleh gambaran yang lengkap mengenai
variasi unsur kosa kata bahasa Sunda di daerah Kabupaten Karawang dan ke-
khasan unsur kosa kata beserta penyebarannya. Tujuan'yang lain ialah mem-
buat peta kosa kata bahasa Sunda di daerah Kabupaten Karawang.

- Hasil yang dicapai berupa laporan penelitian yang berisikan:
1) deskripsi mengenai

(@) keadaan umum daerah penelitian yang berhubungan dengan keadaan
alam dan letak geografis, topografi dan geologi, luas wilayah, kependu-
dukan, mata pencaharian, agama, pendidikan, dan perpindahan pendu-
duk;

() keadaan bahasa Sunda di daerah Kabupaten Karawang yang berkenaan
dengan wilayah pemakaian, jumlah pemakai, persentuhan bahasa Sun-
da dengan bahasa Indonesia, variasi, variasi bahasa, fungsi penggunaan
bahasa, sikap bahasa, tradisi sastra, dan penyebaran unsur kosa kata;

2) pela kosa kata bahasa Sunda di daerah Kabupaten Karawang;
3) tafsiran permulaan atas peta unsur kosa kata bahasa Sunda di daerah Kabu-
paten Karawang.

Penelitian ini penting dilakukan, selain karena alasan yang telah dikemuka-
kan pada butir masalah (1.2) di atas, juga karena penelitian geografi dialek ba-
hasa Sunda merupakan penelitian dasar bagi penelitian dialek dan bahasa Sun-
da. Penelitian geografi dialek bahasa Sunda di Kabupaten Karawang
merupakan salah sat komponen penelitian geografi dialek bahasa Sunda seca-
ra menyeluruh. Selain itu, penelitian geografi dialek bahasa Sunda merupakan
salah satu upaya pengembangan ilmu dialek yang merupakan bagian dari ilmu
bahasa bandingan. Ilmu bahasa bandingan merupakan salah satu bagian dari
linguistik. Oleh karena itu pulalah, penelitian geografi dialek bahasa Sunda
(di Kabupaten Karawang) penting dilakukan.

1.3 Kerangka Acuan Teoretis
1.3.1 Anggapan Dasar

Bahasa Sunda dipakai oleh penutur bahasa Sunda di daerah Kabupaten Ka-
rawang. Karena secara geografis Kabupaten Karawang memiliki wilayah ad-



ministratif, di Kabupaten Karawang terdapat geografi dialek bahasa Sunda. Ba-
hasa Sunda yang dipergunakan oleh para penutur bahasa itu di daerah
Kabupaten Karawang merupakan salah satu kajian geografi dialek bahasa Sun-
da yang memperlihatkan pemakaian unsur-unsur yang khas berbeda dengan pe-
makaian unsur-unsur bahasa Sunda di daerah lain.

1.3.2 ATeori

Seperti penelitian-penelitian geografi dialek bahasa Sunda di beberapa dae-
rah Kabupaten di Jawa Barat, penelitian ini pun menggunakan teori yang dike-
mukakan oleh Pop Jaberg, dan ahli dialektologi lainnya seperti yang diung-
kapkan oleh Ayatrohaedi dalam Dialektologi (1979).

Beberapa pokok teori yang dimanfaatkan dalam penelitian ini yang diserap
dari buku Dialektologi dapat digambarkan sebagai berikut.

Geografi dialek mempelajari hubungan.yang terdapat di dalam ragam-ragam
bahasa yang bertumpu kepada satuan ruang atau tempat terwujudnya ragam-
ragam itu. Geografi dialek berhubungan erat dengan ilmu bahasa bandingan.
Perbedaannya dengan ilmu bahasa bandingan ialah kesimpulan-kesimpulan
ilmu bahasa bandingan hampir selalu menunjuk kepada bahasa purba secara
hipotis yang temyata tidak pernah ada, sedangkan geografi dialek menyatakan
hal yang bertalian dengan pemakaian unsur bahasa sehingga pemakaian unsur
bahasa itu dapat diuji.

1.4 Metode dan Teknik

Penelitian ini, baik yang menyangkut pengumpulan data maupun analisis
data, menggunakan metode pupuan lapangan yang memakai cara pencatatan
langsung, Pada pelaksanaan pengumpulan data akan dipergunakan teknik per-
cakapan terarah dan pertanyaan langsung. Pada pengolahan data dilakukan tek-
nik klasifikasi, analisis, pemetaan, dan penafsiran (lihat Ayatrohaedi, 1978:
87—111).

Instrumen pengumpul data berupa daftar pertanyaan yang berisi 576 buah
kosa kata yang mencakupi bidang-bidang seperti yang disebutkan pada butir
(1.3.2.). Instrumen itu telah berulang-ulang digunakan pada penelitian terda-
hulu yang dilakukan di daerah Kabupaten Sumedang, Ciamis, Indramayu,
Kuningan, Majalengka, Cirebon, Cianjur, Bogor, Subang, Tasikmalaya, dan
Purwakarta. Mengingat penelitian ini dianggap merupakan bagian dari peneli-
tian geografi dialek bahasa Sunda yang lebih luas, penggunaan instrumen itu
diharapkan akan dapat mendukung tujuan penelitian yang telah ditetapkan
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terlebih dahulu. Data diperoleh berdasarkan dafiar pertanyaan yang telah disu-
sun. Melalui teknik percakapan yang dipandu oleh dafiar perta-nyaan diperoleh
data yang dicatat langsung oleh para pengumpul data. Untuk memperoleh ha-
sil yang memuaskan, penelitian ini berdasarkan atas dua hal, yaitu (1) peng-
amatan yang saksama dan setara terhadap daerah yang diteliti, dan (2) bahan
penelitian diperbandingkan sesamanya, dan keterangan yang bertalian dengan
kenyataan itu dikumpulkan dengan cara yang umum. Agar hal itu dapat dica-
pai, daftar pertanyaan yang jawabannya diperoleh dari setiap tempat penelitian
akan dipersiapkan. Sehubungan dengan itu, peneliti geografi dialek bahasa
Sunda di Kabupaten Karawang mempersiapkan dan mempergunakan daftar per-
tanyaan kosa kata yang merupakan instrumen pengumpul data. Daftar perta-
nyaan itu memuat pertanyaan yang berkenaan dengan sistem kekerabatan, pro-
nomina dan sapaan, kehidupan desa dan masyarakatnya, bagian tubuh, rumah
(bagian-bagiannya dan bangunan sekelilingnya), alat-alat rumah tangga dan
pertanian, makanan dan minuman, mata pencarian, pakaian, permainan anak-
anak, tanaman halaman dan pohon-pohon lainnya, binatang, musim dan ke-
adaan alam, perangai seseorang, ekspresi abstrak, verba, interogativa, dan kon-
jungsi.

l%ata yang terkumpul kemudian diklasifikasikan berdasarkan kosa kata ba-
hasa Sunda baku, bahasa Sunda Karawang, dan bahasa lain, misalnya bahasa
Indonesia, bahasa Arab, dan bahasa Belanda. Klasifikasi ini dianalisis berdasar-
kan daerah pakai kosa kata, variasi bahasa geografis, kekhasan unsur kosa
kata, dan gejala bahasa (sinonim dan homonim). Sebagian data yang diperoleh
dipetakan dengan memperhatikan segi-segi daerah pakai kosa kata, variasi ba-
hasa geografis, dan kekhasan unsur kosa kata. Bahasa Sunda yang diklasifika-
sikan dan dianalisis ialah bahasa Sunda kasar karena tingkat inilah yang meru-
pakan unsur yang dianggap "asli” dibandingkan dengan tingkat-tingkat
lainnya.

1.5 Korpus Data

Yang dijadikan korpus data penelitian ini adalah 42 orang penutur bahasa
Sunda di 42 buah desa di empat belas kecamatan di Kabupaten Karawang de-
ngan ketentuan sebagai berikut.

- Desa yang dijadikan korpus penelitian didasarkan atas tiga sifat, yaitu desa
tua, desa yang sukar dihubungi, dan desa yang mudah dihubungi (Ayatrohaedi,
1978: 37). Setelah itu, diperhitungkan juga jarak desa yang berimbang (Dudu
Prawiraatmaja, €t al., 1978:4). Dari keseluruhan desa di empat belas kecamat-
an, dipilih 42 buah desa sebagai korpus penelitian yang mewakili sifat-sifat



desa tua, desa yang sukar dihubungi dan yang mudah dihubungi.

Desa yang mudah dihubungi adalah desa-desa yang terletak di pinggir jalan
yang dapat dijangkau oleh kendaraan roda empat; sedangkan desa-desa yang
sukar dihubungi adalah desa-desa yang sukar dijangkau oleh kendaraan roda
empat.

Desa-desa yang dijadikan korpus, satu sama lain diperkirakan mempunyai
jarak yang hampir berimbang jauhnya.

Penutur yang dijadikan sebagai korpus penelitian memiliki jati diri:

(1) berusia rata-rata 30—50 tahun,

(2) tingkat pendidikan SD, SMTP, atau SMTA,

(3) berbahasa ibu bahasa Sunda dan mampu berbahasa Sunda,
(4) dilahirkan di desa penutur yang bersangkutan, dan

(5) belum banyak terpengaruh bahasa lain.



BAB II GAMBARAN UMUM KABUPATEN KARAWANG

2.1 Keadaan Umum

Kabupaten Daerah Tingkat II Karawang, sejak tahun 1981, membawahi
tiga wilayah pembantu bupati (kawedanan), 14 kecamatan, dan 218 desa, yang
terbagi atas 64 buah desa swakarya, 118 buah desa swadaya, dan 36 buah desa
swasembada.

Data mengenai gambaran umum Kabupaten Daerah Tingkat II Karawang
diperoleh dari Monografi Kabupaten Daerah Tingkat II Karawang (1982). Ber-
dasarkan data tersebut, keadaan umum Kabupaten Karawang dapat digambar-
kan sebagai berikut.

2.1.1 Letak Geografis

Kabupaten Daerah Tingkat II Karawang secara administratif, termasuk ke
dalam wilayah pemerintah Propinsi Jawa Barat, tepatnya kabupaten ini terle-
tak antara 107°02 — 107°40’ Bujur Timur, dan antara 5°56' — 5°34' Lintang
Selatan.

Dazerah Kabupaten Karawang berbatas dengan (1) daerah Kabupaten Bekasi
di sebelah barat, (2) daerah Kabupaten Subang dan Purwakarta di sebelah ti-
mur, (3) daerah Kabupaten Bogor dan Cianjur di sebelah selatan, dan (4) Laut
Jawa di sebelah utara. Ibu kota Kabupaten Karawang terletak 105 km di sebe-
lah utara kota Bandung.

Daerah Kabupaten Karawang sebagian besar berupa dataran rendah dan
hanya sedikit berupa dataran tinggi daerah Karawang bagian selatan,



Iklim daerah Kabupaten Karawang termasuk dalam iklim tropis. Tipe
iklim tropis ialah iklim panas yang secara periodik kering.

Curah hujan di Kabupaten Karawang dibagi menjadi tiga wilayah, (1) sebe-
lah utara Karawang curah hujan per tahun rata-rata antara 1.000—2.000 mm,
(2) wilayah pertengahan Karawang curah hujan rata-rata antara 2.000—2.500
mm, dan (3) wilayah Karawang paling selatan curah hujan per tahun rata-rata
antara 2.500—3.000 mm.

2.1.2 Luas Wilayah

Luas wilayah Kabupaten Karawang 173.743 ha; terdiri atas tanah sawah
59,17%, hutan 14,89%, perkebunan 0,74%, dan sisanya 25,2% merupakan ta-
nah darat yang dipergunakan untuk pemukiman penduduk, pekarangan, jalan,
dan tegalan. Tanah seluas itu sebagian besar dipergunakan untuk produksx per-
tanian (padl)

2.1.3 Penduduk

- Sensus penduduk tahun 1980 menunjukkan bahwa penduduk Kabupaten
Karawang berjumlah 1.237.975 orang, terdiri atas 617.579 orang laki-laki dan
620.396 orang perempuan. Penduduk menurut kelompok umur dapat dibeda-
kan menjadi dua macam, (1) kelompok umur konsumtif dan (2) kelompok
umur produktif. Kelompok umur konsumtif antara umur 0—9 tahun dan 50
tahun ke atas. Kelompok umur produktif antara 10—49 tahun. Kelompok
umur 0—9 tahun berjumlah 369.181 orang, kelompok umur 10—49 tahun
berjumlah 747.857 orang, dan kelompok umur 50 tahun ke atas berjumlah-
120.937 orang.

2.1.4 Mata Pencaharian

Penduduk Kabupaten Karawang memiliki mata pencaharian dari bidang per-
tanian, perindustrian, dan pertambangan. Selain itu, tidak sedikit penduduk
yang bekerja sebagai pegawai negeri, baik sipil maupun militer, buruh dan
karyawan, dan pedagang. Dan, tidak sedikit pula penduduk yang berusia kerja
yang masih menganggur. '

Bidang pertanian meliputi penanaman padi dan palawija (jagung, ketela
rambat, kacang tanah, kacang kedelai), tanaman sayuran, dan tanaman buah-
buahan,

Produksi perikanan laut antara lain berupa ikan bandeng, belanakan, pepe-
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tek, cumi-cumi, tongkol, cakalang, bawal, tenggiri, dan kakap. Di samping
itu, perikanan tambak, peternakan udang menghasilkan udang windu, udang
putih, udang api-api, udang dogolan, dan gabus.

Bidang peternakan meliputi peternakan kuda, sapi, kerbau, domba, kam-
bing, babi, kelinci, ayam, dan itik. Yang paling banyak dipelihara ialah ayam
kampung dan itik,

2.1.5 Agama

Penduduk Kabupaten Karawang sebagian besar beragama Islam dan selebih-
nya memeluk agama Kristen (Katolik dan Protestan), Budha, Kong Hucu,
Hindu, dan aliran kepercayaan dengan perincian, pemeluk agama Islam
98,57%, Katolik 0,20%, Protestan 0,50%, Budha 0,67%, Hindu 0,01%, dan
penganut aliran kepercayaan 0,03%.

Untuk menampung kegiatan ibadah bagi penganut agama di Kabupaten Ka-
rawang, terdapat 2.917 tempat peribadatan. Perinciannya adalah 715 mesjid,
2.181 langgar, 16 gereja, 4 kuil, dan 1 kelenteng/rumah ibadat lainnya.

Kegiatan penerangan agama di Kabupaten Karawang dilaksanakan secara li-
san dan tatap muka antara lain, melalui khotbah dan ceramah serta siaran me-
lalui radio daerah dan radio amatir. .-

Pertumbuhan dan perkembangan agama di Kabupaten Karawang tidak terle-
pas dari usaha dan kegiatan pendidikan yang didasari ajaran agama. Dalam per-
kembangan kegiatan pendidikan agama ini, telah melembaga dan berbentuk
pendidikan formal, sejak dari tingkat pendidikan dasar sampai tingkat pendi-
dikan tinggi. Pada tahun 1981 terdapat 340 buah sekolah agama tingkat pendi-
dikan dasar dan lanjutan, serta 43 buah pesantren.

2.1.6 Pendidikan

Di Daerah Tingkat I Kabupaten Karawang terdapat beberapa tingkatan dan
jenis pendidikan, mulai dari sekolah taman kanak-kanak (TK), sekolah dasar
(SD), sekolah menengah tingkat pertama (SMTP), sekolah menengah tingkat
atas (SMTA), dan perguruan tinggi swasta (PTS).

Tingkat dan jenis pendidikan daerah Kabupaten Karawang beragam. Seba-
gian besar penduduk berpendidikan sekolah dasar. Pada umumnya rakyat yang
berusia lanjut tidak sempat mengenyam pendidikan formal. Generasi yang ma-
sih muda tidak sedikit yang telah mengenyam pendidikan sekolah dasar hingga
tamat. Generasi yang lebih muda lagi banyak yang memperoleh pendidikan
sekolah menengah tingkat pertama, atas, dan sebagian kecil mengenyam pen-
didikan tinggi. :
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2.1.7 Perpindahan Penduduk

Perpindahan penduduk disebabkan oleh beberapa hal, antara lain oleh do-
rongan bersekolah, dorongan mencari nafkah, dan dorongan memperoleh peng-
hidupan yang lebih layak. .

Anak-anak desa tidak sedikit di lembaga pendidikan yang lebih tinggi. Ti-
dak sedikit anak-anak daerah Kabupaten Karawang yang berkuliah di berbagai
perguruan tinggi di kota-kota besar seperti Jakarta, Bandung, Bogor, dan Yog-
yakarta. Perpindahan penduduk dalam sektor perdagangan semakin meningkat
terutama setelah jalan yang menghubungkan desa dengan desa, dan desa de-
ngan kota semakin baik. Karawang sebagai daerah logistik yang vital karena
merupakan daerah padi yang telah dipersiapkan sejak zaman Mataram dengan
pengiriman lebih kurang 2.000 orang untuk bertanam padi.

Perpindahan penduduk ke luar Jawa, dalam pengertian bertransmigrasi ham-
pir tidak ada karena daerah Karawang termasuk daerah yang subur, terutama
terkenal dengan tanaman padinya. Di Kecamatan Rawa Merta terdapat 119
orang tenaga kerja wanita (TKW) yang bekerja di Saudi Arabia. Hal ini dila-
kukan untuk mencari pekerjaan yang lebih layak lagi.

Penyebaran penduduk di Kabupaten Karawang tidak merata, baik dilihat
dari penyebaran tiap-tiap desa maupun kecamatan. Kecamatan yang padat pen-
duduknya, yaitu Kecamatan Rengasdengklok, Kecamatan Karawang, dan Ke-
camatan Cikampek. Daerah yang berpenduduk tidak begitu padat, yaitu Ke-
camatan Pangkalan, yakni 205 orang/km?2 (tahun 1971). Kepadatan penduduk
Kabupaten Karawang tahun 1975 rata-rata 703 orang per kilometer persegi.

2.2 Keadaan Bahasa Sunda

2.2.1 Wilayah Pemakaian Bahasa Sunda

Wilayah pemakai bahasa Sunda dapat berdasarkan letak geografis dan dapat
pula berdasarkan pemakaian bahasa menurut lingkungannya. Pemakaian baha-
sa Sunda menurut letak geografis dapat dilihat pada peta nomor I, I, dan III.
Daerah pakai kosa kata didasarkan pada pemakaian bahasa menurut letak geo-
grafis, dan didasarkan pula pada pemakaian bahasa menurut lingkungannya.

Bahasa Sunda Kabupaten Karawang berada dalam kontak dengan bahasa
lain (terutama bahasa Jawa dan bahasa Indonesia). Oleh karena itu, para penu-
tur bahasa Sunda merupakan dwibahasawan bahasa Sunda bahasa Jawa, atau
bahasa Sunda-bahasa Indonesia.
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Penggambaran kedwibahasaan di daerah Kabupaten Karawang belum dila-
kukan. Dengan demikian, tingkat kedwibahasaan, dorongan pemilihan dan pe-
makaian bahasa, dan wilayah interferensi penduduk daerah Kabupaten Kara-
wang yang berada dalam situasi kedwibahasaan belum dapat digambarkan.

Wilayah pemakai bahasa Sunda di daerah Kabupaten Karawang ialah di ru-
mah, di masyarakat, yaitu di tempat-tempat peribadatan (mesjid), di tempat
bekerja, dan di tempat-tempat hiburan, dan di sekolah.

Di desa Batujaya dan Telukbuyung (dua desa yang termasuk ke dalam wi-
layah Kecamatan Batujaya yang berbatas dengan wilayah Kabupaten Bekasi)
dipergunakan bahasa Melayu Jakarta karena bahasa ibu kedua desa itu bahasa
Melayu. Di desa-desa sekitarnya, penduduk mempergunakan pula bahasa Jawa
(Cirebon/Indramayu) itu, selain bahasa Sunda. Pemakaian bahasa Sunda dan
bahasa Jawa secara bilingual mempunyai wilayah yang cukup luas, yaitu di
daerah Kabupaten Karawang bagian utara yang meliputi kecamatan-kecamatan
Pedes, Tempuran, dan Cilamaya. ‘

Melalui berbagai alat komunikasi yang intensif, bahasa Indonesia semakin
jauh menjangkau wilayah pemakai bahasa Sunda. Dengan demikian, di daerah
Kabupaten Karawang terjadi sentuh bahasa, yaitu antara bahasa Sunda dan ba-
hasa Indonesia.

2.2.2 Jumlah Pemakai Bahasa Sunda

Jumlah pemakai bahasa Sunda di daerah Kabupaten Karawang belum dike-
tahui dengan pasti. Berdasarkan informasi yang diperoleh dari para pejabat
pemerintah, baik pejabat tingkat kabupaten dan kecamatan maupun pejabat
tingkat desa, serta informasi dari para informan dan masyarakat, sebagian be-
sar penduduk Kabupaten Karawang berbahasa ibu bahasa Melayu, antara lain
di desa Batujaya, Segaran, dan Telukbuyung. Wilayah pemakai bahasa Jawa
Cirebon/Indramayu cukup luas, yaitu di daerah Kabupaten Karawang bagian
utara yang meliputi kecamatan Pedes, Tempuran, dan Cilamaya.

2.2.3 Ciri-ciri Khusus

Bahasa Sunda di daerah Kabupaten Karawang sebenamnya diduga dapat terja-
di dalam berbagai tataran kebahasaan, misalnya, dalam bidang fonologi, mor-
fologi, sintaksis, leksis, semantik, dan beberapa ciri prosodi yang diperguna-
kan dalam pengucapan bahasa Sunda sehari-hari. Namun, dalam penelitian ini,
dicoba diungkapkan ciri-ciri khusus bahasa Sunda di daerah Kabupaten Kara-
wang yang berkenaan dengan kosa kata. Kekhususan ciri-ciri bahasa Sunda
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daerah Kabupaten Karawang yang berkenaan dengan kosa kata itu dapat dilihat
pada bab analisis. )

2.2.4 Hubungan Bahasa Sunda dengan Bahasa-bahasa lain

Di daerah Kabupaten Karawang sekurang-kurangnya terdapat tiga buah ba-
hasa yang lazim dipergunakan dalam kehidupan sehari-hari. Bahasa Sunda di-
pergunakan hampir di seluruh daerah. Bahasa Indonesia dipakai dalam beberapa
situasi tertentu; juga dipergunakan hampir di seluruh daerah. Bahasa Jawa
Cirebon/Indramayu dipakai di desa Sungaibuntu dan Sedari, sedangkan pema-
kaian bahasa Sunda dan bahasa Jawa Cirebon/Indramayu secara bilingual terda-
pat di daerah Kabupaten Karawang bagian utara yang berbatas dengan laut
Jawa.

Ferguson (1964), dalam salah satu tulisannya, membahas diglosia, yaitu
pemakaian bahasa menurut fungsinya dalam masyarakat. Diglosia terdapat
pula dalam masyarakat dwibahasa. Karena sangat intensifnya pemasyarakatan
bahasa Indonesia, masyarakat di daerah Kabupaten Karawang, dalam tingkat
tertentu, menjadi dwibahasqwan bahasa Sunda bahasa Indonesia. Menurut
pengamatan, di dalam masyarakat dwibahasa di daerah Kabupaten Karawang tez-
dapat diglosia. Prinsip yang dipergunakan oleh Ferguson tentang diglosia da-
pat dimanfaatkan untuk mengetahui hubungan dua bahasa atau lebih dalam
suatu wilayah pemakai bahasa seperti yang terjadi di daerah Kabupaten Kara-
wang.

Pada bagian 2.2.1 telah disinggung pemakaian bahasa Sunda di daerah Ka-
bupaten Karawang menurct wilayah geografisnya dan menurut lingkungan pe-
makaian atau daerah sentuh bahasanya,

Hubungan antara bahasa Sunda dan bahasa Indonesia atau bahasa Melayu
dialek Jakarta tidaklah berdasarkan prestise yang mengakibatkan adanya sebut-
an bahasa "tinggi" bagi bahasa Indonesia dan bahasa "rendah" bagi bahasa-
bahasa daerah. Hubungan antara bahasa Indonesia dan bahasa daerah kelihatan-
nya menunjukkan adanya hubungan fungsi pemakaian bahasa-bahasa itu di
masyarakat. Hubungan fungsional itu kelihatannya saling melengkapi dalam
pemakaian bahasa walaupun bahasa-bahasa itu sudah mempunyai fungsi yang
telah ditetapkan, sebagai salah sat contoh ialah anjuran pemerintah kepada
rakyat mengenai suatu masalah, Anjuran itu bersifat resmi. Oleh karena itu,
anjuran itu harus disampaikan dengan bahasa Indonesia. Akan tetapi, dalam
kenyataannya, menurut keterangan yang diperoleh dari beberapa orang pamong
desa, anjuran itu disampaikan juga dengan bahasa Sunda atau bahasa Melayu
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dialek Jakarta dengan maksud agar tercapai keefektifan sehingga anjuran itu
betul-betul dapat diresapi oleh masyarakat. Hasilnya, adalah relatif lebih baik

jika dibandingkan dengan penyampalan yang hanya dilakukan dengan bahasa
Indonesia.

2.2.5 Pemakaian dan Kedudukan Bahasa Sunda

Peranan bahasa Sunda di Kabupaten Karawang, sesuai dengan kedudukan-
nya sebagai bahasa daerah dan hubungannya dengan fungsi bahasa Indonesia,
dianggap sangat penting oleh para penutumya. Pemakaian bahasa Sunda dise-
suaikan dengan situasi dan kepentingan pemakaian bahasa itu. Peranan bahasa
Sunda di Kabupaten Karawang, menurut pengamatan oleh para penutumya di-
anggap sangat penting. Di samping itu, mereka menyadari pula bahwa bahasa
Indonesia juga memiliki peranan yang penting dalam kehidupan mereka. -

Pemeliharaan kedudukan bahasa Sunda di daerah Kabupaten Karawang oleh
para penuturnya akan tercermin dari sikap para penuturnya.

22,6 Sikap Kebahasaan

Mengukur sikap kebahasaan tidaklah mudah karena sikap yang lebih erat
berjalin dengan hal yang kualitatif. Oleh karena itu, sikap itu sulit diukur.
Yang mungkin dapat diukur ialah indikator-indikator dari sikap itu. Walaupun
demikian, untuk dapat mengetahui dan mengukur indikator sikap kebahasaan
itu pun perlu adanya penelitian khusus, misalnya, penelitian sosiolinguistik -
dan penelitian psikolinguistik.

Menurut pengamatan, masyarakat Kabupaten Karawang yang sebagian be-
sar berbahasa ibu bahasa Sunda menunjukkan sikap kebahasaan yang baik
terhadap bahasa Sunda. Tanpa disebutkan fungsi dan kedudukan bahasa ibu-
nya, mereka telah memiliki sikap mencintai, menghargai, dan memperlaku-
kan bahasa ibunya dengan baik. Pada beberapa orang penduduk yang desanya

"dijadikan korpus penelitian tergambar betapa besar penghargaan mereka terha-
dap bahasa Sunda. Ketika mereka mengetahui bahwa tengah dilakukan peneli-
tian geografi dialek Sunda di daerah Kabupaten Karawang, mereka sangat ber-
gembira karena menurut mereka, bahasa mereka merasa lebih diperhatikan.
Mereka mengharapkan agar bahasa Sunda dlpehhara dengan lebih baik, teruta-
ma dalam pengajaran di sekolah-sekolah. Berdasarkan itu, dapat ditafsirkan
bahwa sikap kebahasaan mereka terhadap bahasa Sunda positif. Menurut peng-
amatan pula, sikap masyarakat Kabupaten Karawang terhadap bahasa Indone-
sia dan juga terhadap bahasa Melayu dialek Jakarta cukup positif. Hal itu ru-
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panya didasarkan pada kenyataan bahwa di daerah mereka dipakai pula kedua
bahasa itu, sedangkan pemakaian kedua bahasa itu, terutama pemakaian baha-
sa Indonesia, dapat lebih meluaskan pergaulan dan pengetahuan. Selain itu,
mereka merasakan manfaat fungsi pemakaian bahasa-bahasa itu dalam hidup
bersama sebagai suatu masyarakat Indonesia.



BAB III ANALISIS DATA

3.1 Wilayah Pakai Kosa Kata

Daftar pertanyaan yang merupakan salah satu instrumen pengumpulan data
terdiri atas 576 buah kosa kata. Data dari setiap informan dari setiap desa yang
menjadi korpus dikumpulkan berdasarkan pertanyaan itu. Data yang diperoleh
dapat diklasifikasikan ke dalam kosa kata bahasa Sunda lulugu 'baku’, bahasa
Sunda Karawang, dan bahasa Sunda lain.

Kosa kata ialah kosa kata yang sama dengan kosa kata yang terdapat di da-
lam Kamus Umum Bahasa Sunda susunan Lembaga Bahasa dan Sastra Sunda
(LBSS) dan Kamoes Basa Soenda susunan R. Satjadibrata. Kosa kata bahasa
Sunda Karawang ialah kosa kata yang diperoleh dari daerah penelitian yang
merupakan pelambang khas yang dipergunakan di daerah penelitian dan tidak
terdapat baik di dalam Kamus Umum Bahasa Sunda maupun di dalam Kamoes
Basa Soenda yang diperkirakan berasal dari bahasa yang bukan bahasa Sunda.

Daerah pakai kosa kata bahasa Sunda lulugu, bahasa Sunda Karawang, dan
bahasa Sunda lain dapat digambarkan sebagai berikut.

Di desa nomor 1, yaitu desa Batujaya, dipergunakan 557 buah kosa kata
bahasa Sunda lulugu, 70 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 18 buah
kosa kata bahasa Sunda lain.

Di desa nomor 2, yaitu desa Tanjung Bungin, dipergunakan 592 buah kosa
kata bahasa Sunda lulugu, 45 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 6
buah kosa kata bahasa Sunda lain.

Di desa nomor 3, yaitu desa Tambaksari, dipergunakan 603 buah kosa

16
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kata, 37 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 1 buah kosa kata bahasa
Sunda lain.

Di desa nomor 4, yaitu desa Rengasdengklok Utara, dipergunakan 587
buah kosa kata bahasa Sunda lulugu, 28 buah kosa kata bahasa Sunda Kara-
wang, dan 2 buah kosa kata bahasa Sunda lain.

Di desa nomor 5, yaitu desa Cibarusah, dipergunakan 558 buah kosa kata
bahasa Sunda lulugu, 74 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 2 buah
kosa kata bahasa Sunda lain.

Di desa nomor 6, yaitu desa Sindangsari, dipergunakan 588 buah kosa kata
bahasa Sunda lulugu, 51 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 3 buah
kosa kata bahasa Sunda lain.

Di desa nomor 7, yaitu desa Kedungjaya, dipergunakan 585 buah kosa kata
bahasa Sunda lulugu dan 33 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang sena ti-
dak terdapat kosa kata bahasa Sunda lain.

Di desa nomor 8, yaitu desa Payungsari, dipergunakan 586 buah kosa kata
bahasa Sunda lulugu dan 29 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang serta ti-
dak terdapat kosa kata bahasa Sunda lain.

Di desa nomor 9, yaitu desa Sungai Buntu, dipergunakan 519 buah kosa
kata bahasa Sunda lulugu, 93 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 21
buah kosa kata bahasa Sunda lain.

Di desa nomor 10, yaitu desa Pancakarya, dipergunakan 603 buah kosa
kata bahasa Sunda lulugu, 29 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 2
buah kosa kata bahasa Sunda lain.

Di desa nomor 11, yaitu desa Dayeuhluhur, dipergunakan 613 buah kosa

kata bahasa Sunda lulugu, 28 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 4
buah kosa kata bahasa Sunda lain.

" Di desa nomor 12, yaitu desa Mekarpohaci, dipergunakan 574 buah kosa

kata bahasa Sunda lulugu, 33 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 4
buah kosa kata bahasa Sunda lain.

Di desa nomor 13, yaitu desa Sukakerta, dipergunakan 531 buah kosa kata
bahasa Sunda lulugu, 67 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 9 buah
kosa kata bahasa Sunda lain,

Di desa nomor 14, yaitu desa Mekarmaya, dipergunakan 581 buzh kosa
kata bahasa Sunda lulugu, 33 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan4
buah kosa kata bahasa Sunda lain,

Di desa nomor 15, yaitu desa Kiara, dipergunakan 590 buah kosa kata ba-
hasa Sunda lulugu, 32 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 1 buah
kosa kata bahasa Sunda lain.
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Di desa nomor 16, yaitu desa Kedawung, dipergunakan 601 buah kosa kata
bahasa Sunda lulugu, 32 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 1 buah
kosa kata bahasa Sunda lain. ‘

Di desa nomor 17, yaitu desa Lemahmukti, dipergunakan 609 buah kosa
kata bahasa Sunda lulugu, 32 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 2
buah kosa kata bahasa Sunda lain.

Di desa nomor 18, yaitu desa Pasirtanjung, dipergunakan 614 buah kosa
kata bahasa Sunda lulugu, 33 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 4
buah kosa kata bahasa Sunda lain.

Di desa nomor 19, yaitu desa Talagasari, dipergunakan 529 buah kosa kata
bahasa Sunda lulugu, 35 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 4 buah
kosa kata bahasa Sunda lain.

Di desa nomor 20, yaitu desa Kalisari, dipergunakan 713 buah kosa kata
bahasa Sunda lnlugu, 39 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 2 buah
kosa kata bahasa Sunda lain. ‘

Di desa nomor 21, yaitu desa Majalaya, dipergunakan 624 buah kosa kata
bahasa Sunda lulugu, 38 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 1 buah
kosa kata bahasa Sunda lain.

Di desa nomor 22, yaitu desa Sukamerta, dipergunakan 613 buah kosa kata
bahasa Sunda lulugu, 82 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 7 buah
kosa kata bahasa Sunda lain.

Di desa nomor 23, yaitu desa Sukaratu, dipergunakan 645 buah kosa kata
bahasa Sunda lulugu, 68 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 5 buah
kosa kata bahasa Sunda lain.

Di desa nomor 24, yaitu desa Balongsari, dipergunakan 637 buah kosa kata
bahasa Sunda lulugu, 55 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 4 buah
kosa kata bahasa Sunda lain. ‘

Di desa nomor 25, yaitu desa Tunggakjati, dipergunakan 639 buah kosa
kata bahasa Sunda lulugu, 53 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 5
buah kosa kata bahasa Sunda lain.

Di desa nomor 26, yaitu desa Nagasari, dipergunakan 636 buah kosa kata
bahasa Sunda lulugu, 43 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 3 buah
kosa kata bahasa Sunda lain.

Di desa nomor 27, yaitu desa Palumbonsari, dipergunakan 633 buah kosa
kata bahasa Sunda lulugu, 50 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 4
buah kosa kata bahasa Sunda lain.

Di desa nomor 28, yaitu desa Telukjambe, dipergunakan 632 buah kosa
kata bahasa Sunda lulugu, 47 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 3
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buah kosa kata bahasa Sunda lain.

Di desa nomor 29, yaitu desa Wanasari, dipergunakan 645 buah kosa kata
bahasa Sunda lulugu, 45 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 4 buah
kosa kata bahasa Sunda lain.

Di desa nomor 30, yaitu desa Parungmulya, dipergunakan 643 buah kosa
kata bahasa Sunda lulugu, 47 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 7
buah kosa kata bahasa Sunda lain.

Di desa nomor 31, yaitu desa Wargasetra, dipergunakan 639 buah kosa kata
bahasa Sunda lulugu, 50 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 5 buah
kosa kata bahasa Sunda lain.

Di desa nomor 32, yaitu desa Ciptasari, dipergunakan 629 buah kosa kata
bahasa Sunda lulugu, 47 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 3 buah
kosa kata bahasa Sunda lain.

Di desa nomor 33, yaitu desa Cintawargi, dipergunakan 628 buah kosa
kata bahasa Sunda lulugu, 53 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 3
buah kosa kata bahasa Sunda lain.

Di desa nomor 34, yaitu desa Duren, dipergunakan 626 buah kosa kata ba-
hasa kata bahasa Sunda lulugu, 48 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang,
dan 3 buah kosa kata bahasa Sunda lain.

Di desa nomor 35, yaitu desa Belendung, dipergunakan 645 buah kosa kata
bahasa Sunda lulugu, 52 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 3 buah
kosa kata bahasa Sunda lain,

Di desa nomor 36, yaitu desa Curug, dipergunakan 636 buah kosa kata ba-
hasa Sunda Iulugu, 43 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 3 buah
-kosa kata bahasa Sunda lain. ]

Di desa nomor 37, yaitu desa Dawuan Tengah, dipergunakan 640 buah
kosa kata bahasa Sunda lulugu, 33 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang,
dan 3 buah kosa kata bahasa Sunda lain.

Di desa nomor 38, yaitu desa Kamurang, dipergunakan 628 buah kosa kata
bahasa Sunda lulugu, 40 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 5 buah
kosa kata bahasa Sunda lain.

Di desa nomor 39, yaitu desa Sukasari, dipergunakan 621 buah kosa kata
bahasa Sunda lulugu, 48 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 7 buah
kosa kata bahasa Sunda lain.

Di desa nomor 40, yaitu desa Gempol, dipergunakan 640 buah kosa kata
bahasa Sunda lulugu, 45 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 2 buah
kosa kata bahasa Sunda lain.
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Di desa nomor 41, yaitu desa Mekarsari, dipergunakan 642 buah kosa kata
bahasa Sunda lulugu, 46 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 3 buah
kosa kata bahasa Sunda lain.

Di desa nomor 42, yaitu desa Pacing, dipergunakan 631 buah kosa kata ba-
hasa Sunda lulugu, 53 buah kosa kata bahasa Sunda Karawang, dan 6 buah
kosa kata bahasa Sunda lain. ,

Daerah pakai kosa kata bahasa Sunda lulugu, bahasa Sunda Karawang, dan
bahasa Sunda lain dapat dilihat pada Peta No. I, No. II, dan No. III

3.2. Bahasan Peta

Dari 576 buah kosa kata yang dijadikan bahasa daftar pertanyaan, terdapat
107 buah kosa kata yang dipetakan. Kosa kata yang berjumlah 107 buah di-
petakan itu memiliki daerah pemakaian yang bervariasi.

3.2.1 Daerah Pakai Kosa Kata Bahasa Sunda Lulugu

Penentuan daerah pakai kosa kata bahasa Sunda lulugu berdasarkan penye-
baran kosa kata yang dipetakan. Kosa kata yang dianggap baku adalah kosa
kata yang tertulis pada judul peta atau sebutan lain untuk suatu judul peta
kosa kata yang menurut anggapan peneliti, kedua hal itu berasal dari bahasa
Sunda lulugu. Kosa kata yang dianggap berasal dari bahasa Sunda lulugu itu
ialah kosa kata yang terdapat baik dalam Kamus Umum Bahasa Sunda dan da-
lam Kamoes Bahasa Soenda. Kedua kamus itu, untuk saat ini cukup memadai
untuk dipakai sebagai sumber perbandingan unsur kosa kata bahasa Sunda lu-
lugu dengan bahasa Sunda Karawang dan bahasa Sunda lain.

Daerah pakai kosa kata bahasa Sunda lulugu dapat digambarkan sebagai
berikut. ’

Pada peta 1 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelambang
1) [pamajikan] dan 2) [rabi?]. Pelambang 1) dipakai di desa-desa nomor 2 dan
7-42. Pelambang 2) dipakai di desa nomor 8.

Pada peta 2 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelambang
1) [bEbi¥r¥h], 2 fbebene], 3) [kabogoh], dan 4) /tunanan]. Pelambang 2) dipa-
kai di desa-desa nomor 2, §, 8, 11, 16—18, 20—24, 29—31, 33—39, 41,
dan 42. Pelambang 3) dipakai di desa-desa nomor 5, 6, 11, 18, 20, 22—28,
dan 32—41. Pelambang 4) hanya dipakai di desa nomor 2. '

Pada peta 3 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelambang
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bang [lincar], dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 2—4, 6—12, ser-
ta 14—42,

Pada peta 15 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam-
bang /panaweran/, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 2—4, 6—
12, serta 14—42.

Pada peta 16 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam-
bang [para?¥snt], dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 2—4, 6—12,
serta 14—42,

Pada peta 17 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam-
bang 1) [topas], dan 2) {?emper]. Pelambang 1) dipakai di desa nomor 9.

Pada peta 18 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam-
bang [tidak], dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 3, 8, 11, 13, 15—
18, 25, serta 33.

Pada peta 19 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam-
bang [?ayakan koruy paranti? nopak/, dan pelambang ini dipakai di desa-desa
nomor 2—S5, 7, 8, 10—12, 14—25, serta 27—42.

Pada peta 20 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam-
bang [badodon], dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 2, 3, 5, 7, 8,
10—21, 23—33, serta 35—42, '

Pada peta 21 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam-
bang /baki? kuninag], dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 2—42.

Pada peta 22 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam-
bang 1) /bantal/, dan 2) [?angsl]. Pelambang 1) dipakai di desa-desa nomor
1—8, dan 10—42. Pelambang 2) dipakai di desa-desa nomor 1, 4, 7, 11,
1521, dan 23—42.

Pada peta 23 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam-
bang [baboka? lstik], dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 2—9,
10—12, serta 15—42.

Pada peta 24 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam- .
bang 1) [caplak'/, 2) [tehelon], dan 3) [garitan]. Pelambang 1) dipakai di desa-
desa nomor 1—3, 5—10, 16—30, 32—36, 39, dan 40. Pelambang 2) dipakai
di desa nomor 12, 24, dan 41. Pelambang 3) dipakai di desa nomor 3 dan 31.

Pada peta 25 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam-
bang 1) /dinklik], dan 2) [jojodog]. Pelambang 1) dipakai di desa-desa nomor
2,3, 10, 13, 14, 22, 24, 32, dan 37—39. Pelambang 2) dipakai di desa-desa
nomor 4, 7, 8, 10, 11, 16—32, 35, dan 40—42.

Pada peta 26 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam-
bang 1) [gagan sirih], dan 2) /gagay jand]. Pelambang 1) dipakai di desa-desa
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nomor 2, 3, 6, 10, 11, 13—22, 28, 29, 32, 34, 35, dan 38—42. Pelambang
2) dipakai di desa nomor 40.

Pada peta 27 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam-
bang [karinjap], dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 2—4, 6—38,
serta 10—42, ’

Pada peta 28 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam-
bang 1) [katel gade?/, dan 2) /kancah)]. Pelambang 1) dipakai di desa-desa no-
mor 1—4, 6, 8, 11, dan 14—42. Pelambang 2) dipakai di desa-desa nomor
10—15, 19—21, 23, 26, 27, 31—38, 41, dan 42.

Pada peta 29 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam-
bang [kamb??], dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 2—4, serta 6—
42,

Pada peta 30 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam-
bang 1)-/kandali?], dan 2) [?sles]. Pelambang 1) dipakai di desa-desa nomor
2—4, 69, 11, dan 13—42. Pelambang 2) dipakai di desa nomor 4.

Pada peta 31 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam-
bang [kored], dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 1—S5, 10—23,
serta 25—42.

Pada peta 32 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam-
bang /lalandak'/, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 1—8, 10, 11,
13, 14, serta 16—42,

Pada peta 33 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelambang
[lambit’], dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 1—4, 6—11, 14—
39, 41, serta 42.

Pada peta 34 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam-
bang /miifak’ tanah/, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 1—8, ser-
ta 10—42.

Pada peta 35 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam-
bang [mutu?/, dan pelambang ini dipakai di desa-desa.nomor 1—12, serta

T 1442,

Pada peta 36 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam-
bang [gerensen/, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 2—5,17,8,
10, 11, 13, serta 15—42.

Pada peta 37 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam-
bang 1) [paratag], dan 2) [pamoean]. Pelambang 1) dipakai di desa-desa nomor
3,7, 10—12, 14—20, 23—25, serta 27—42. Pelambang 2) dipakai di desa
nomor 24 dan 26.

Pada peta 38 kata.dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam-
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bang [pipiti?], dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 1, 3, 4, 6, 7,
9—11, serta 15—42. ’

Pada peta 39 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam-
bang [pontran/, dan pelambang ini dipakai di desa-desanomor 2, 3,7, 11, 13,
15—18, 20—23, 25, 26, 28, 29, 31—33, 38, 41, serta 42.

Pada peta 40 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam-
bang [posoy], dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 2—38, 10, 11,
serta 15—42.

Pada peta 41 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam-
bang [sinduk'/, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 1—38, serta
10—42.

Pada peta 42 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam-
bang [siribj, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 1,2, 4,7, 8, 11,
14—22, 24, 27, 28, 30—32, 34, 36—39, 41, serta 42.

Pada peta 43 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam-
bang [sumbul], dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 2—4, 6—38,
10—12, 14—18, 20—34, 36—39, 41, serta 42.

Pada peta 44 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam-
bang [1araje?], dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 1—8, 10—12,
serta 14—42,

Pada peta 45 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam-
bang [tolombon], dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 2—35, 7, 8,
serta 10—42.

Pada peta 46 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam-
bang 1) /t51ombog ksr mawa? lauk 13tik'J, dan pelambang ini dipakai di selu-
ruh desa korpus. .

Pada peta 47 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam-
bang 1) [wadah se?en], dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 1—38,
serta 10—42. '

Pada peta 48 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam-
bang 1) /bubur lamu?}, dan 2) [bubur tipup]. Pelambang 1) dipakai di desa-
desa nomor 1—8, dan 11—42. Pelambang 2) dipakai di desa nomor 12.

Pada peta 49 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam-
bang [goyobad'], dan pelambang ini dipakai di seluruh desa korpus.

Pada peta 50 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam-
bang [1ai? ?ombe?], dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 2—5, 10—
13, 23, 25, 28, 33, 34, 38, serta 40—42.

Pada peta 51 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam-
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bang [jangel/, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 1—5, 9—11,
15—19, 2123, 25, 28, 30, 31, 33, 34, 36, 38—40, serta 42.

Pada peta 52 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam-
bang [rerhpeyek], dan pelambang ini dipakai di semua desa korpus.

Pada peta 53 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam-
bang 1) [tumis sesa?/, dan 2) [bobaye?]. Pelambang 1) dipakai di desa-desa
nomor 1—4, 6—10, 12—15, dan 21—25. Pelambang 2) dipakai di desa-desa
nomor 26—31, dan 33—41.

Pada peta 54 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam-
bang [barusuh], dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 1—8, 10, 11,
13, serta 15—42,

Pada peta 55 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam-
bang [burut'/, dan pelambang ini dipakai di seluruh desa korpus.

Pada peta 56 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam-
bang 1) [?¢srihyn], 2) [?¥rih-2grih¥n/, dan 3) [?ighak-?inhakan/. Pelambang 1)
dipakai di desa-desa nomor 1—8, 10—12, serta 14—42. Pelambang 2) dipa-
kai di desa nomor 25—27. Pelambang 3) dipakai di desa nomor 42.

Pada peta 57 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam-
bang [malim/, dan pelambang ini dipakai di semua desa korpus.

Pada peta 58 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam-
bang 1) /[palika?/, dan 2) /tukan 151¥m]. Pelambang 1) dipakai di desa-desa no-
mor 3, 6, 7, 10, 12, 13, 16—22; 24—32, 34, 36, dan 39—41. Pelambang 2)
dipakai di desa nomor 36 dan 42.

Pada peta 59 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam-
bang [paraji?], dan pelambang ini dipakai di desa-desa 1—4, 6, 7, serta 10—
42,

Pada peta 60 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam-
bang [cenek’/, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 1—4, 6, 8, serta
10—42.

Pada peta 61 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam-
bang /pyndsy], dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 2—38, serta 10—
42,

Pada peta 62 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam-
bang [pxtgy sel?pj, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 1—S8, 10—
12, 14—39, 41, serta 42, _ -

Pada peta 63 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam-
bang [raay], dan pelambang ini dipakai di seluruh desa korpus.

Pada peta 64 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam-
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bang {?anak saap], dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 3—6, 8—
36, serta 38—42.

Pada peta 65 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam-
bang [babi?}, dan pelambang ini dipakai di seluruh desa korpus.

Pada peta 66 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam-
bang 1) [bolut' gade?], 2) [ma?], dan 3) [1Ubap)/. Pelambang 1) dipakai di
desa nomor 1—38, dan 10—42. Pelambang 2) dipakai di desa nomor 9, 16—
19, 21, 29, 34—37, dan 39—42. Pelambang 3) dipakai di desa nomor 27—
29, 33, 34, dan 38.

Pada peta 67 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam-
bang /cankurilsp/, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 1—38, serta
10—42.

Pada peta 68 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam-
bang /gangaranan/, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 1—5, 7—
13, serta 15—42. '

Pada peta 69 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam-
bang 1) {?impUn/, dan 2) {burayak']. Pelambang 1) dipakai di desa-desa nomor
1—4, 6—11, dan 13—42. Pelambang 2) dipakai di desa nomor 10 dan 12,

Pada peta 70 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam-
bang 1) [jonj>lag), dan 2) [julug-juluy]. Pelambang 1) dipakai di seluruh desa
korpus. Pelambang 2) dipakai di desa-desa nomor 1, 3—35, 7, 9, 19, 20, 22,
23, 25, 26, 30, 31, dan 34—42,

Pada peta 71 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam-
bang /kalonci?], dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 1—10, 12—
15, 18, 19, 21, 24, 28—31, 34, 36—38, 40, serta 42.

Pada peta 72 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam-
bang fmofiet], dan pelambang ini dipakai di seluruh desa korpus.

Pada peta 73 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam-
bang 1) [raja? mo¥et/, dan 2) /mandahna]. Pelambang 1) dipakai di desa-desa
nomor 1, 3, 6, 10, 12—36, dan 38—42. Pelambang 2) dipakai di desa nomor
3 saja. .

Pada peta 74 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam-
bang [sera?], dan pelambang ini dipakai di seluruh desa korpus.

Pada peta 75 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam-
bang 1) [tai? hayam], dan 2) [1ai? kotok]. Pelambang 1) dipakai di semua desa
korpus. Pelambang 2) dipakai di desa-desa nomor 1, 3, 5, 6, 8, 9, 11, 14—
26, dan 28—42.

Pada peta 76 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam-
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bang /bagbagan], dan pelambang ini dipakai di semua desa korpus. -

Pada peta 77 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam-
bang /bulan], dan pelambang ini dipakai di semua desa korpus.

Pada peta 78 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam-
bang 1) [katakan l¥tik/, dan /bebecek]. Pelambang 1) dipakai di seluruh desa
korpus. Pelambang 2) dipakai di desa-desa nomor 9, 13, 14, 16—19, 21,
2426, 28—37, 41, dan 42,

Pada peta 79 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam-
bang [samagaha?], dan pelambang ini dipakai di seluruh desa korpus.

Pada peta 80 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam-
bang 1) [sUsUkan], dan 2) [s>lokan]. Pelambang 1) dipakai di semua desa
korpus. Pelambang 2) dipakai di desa-desa nomor 3, 6—8, 11, 14, 19—24,
2731, 33, 34, 36, 38, 41, dan 42.

Pada peta 81 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam-
bang 1) [walunan], dan 2) [kali?]. Pelambang 1) dipakai di desa-desa nomor
1—4, 7, 8, 10—12, dan 14—42. Pelambang 2) di desa nomor 2, 3, 6, dan
12,

Pada peta 82 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam-
bang [caman-cemen/, dan pelambang ini dipakai di seluruh desa korpus.

Pada peta 83 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam-
bang 1) [culika?], 2) [doloka?], dan 3) [jail). Pelambang 1) dipakai di desa-desa
nomor 6, 9—19, 23, 26, 32—35, 37—39, 41, dan 42. Pelambang 2) dipakai
di desa-desa nomor 1—4, 7—11, 14, 20, 21, 24—26, 28—32, 34, dan desa
nomor 38—42. Pelambang 3) dipakai di desa nomor 22, 27, 28, dan 36.

Pada peta 84 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam-
bang /[goren lampah/, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 1—24,
serta desa nomor 26—42,

Pada peta 85 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam-
bang [julig], dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 1—3, 7—10, 12,
13, 15—22, 24—30, 32—37, 40, serta 41.

Pada peta 86 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam-
bang [kaleked], dan pelambang ini dipakai di seluruh desa korpus.

Pada peta 87 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam-
bang /kU?Ul¥n/, dan pelambang ini dipakai di desa nomor 1—S5, serta desa
nomor 7—42,

Pada peta 88 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam-
bang 1) [legket], 2) [capel], dan 3) [rapet]. Pelambang 1) dipakai di desa-desa
nomor 2—4, dan 6—42. Pelambang 2) dipakai di desa nomor 9. Pelambang
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3) dipakai di desa nomor 10.

Pada peta 89 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam-
bang 1) /mintul}, dan 2) fmedu?)]. Pelambang 1) dipakai di desa-desa nomor
1—4, 6—12, dan 14—42. Pelambang 2) dipakai di desa nomor 10, 24, dan
31,

Pada peta 90 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam-
bang /rayunan/, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 1—3, serta 6—
42.

Pada peta 91 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam-
bang [sombo1)/, dan pelambang ini dipakai di semua desa korpus.

Pada peta 92 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam-
bang 1) [someah], dan 2) [darehdeh]. Pelambang 1) dipakai di seluruh desa
korpus. Pelambang 2) dipakai di desa-desa nomor 22, 24, 27, 28, 32, 33, 34,
41, dan 42.

Pada peta 93 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam-
bang [dahar], dan pelambang ini dipakai di semua desa korpus.

Pada peta 94 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam-
bang [disiksik/, dan pelambang ini dipakai di semua desa korpus.

Pada peta 95 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam-
bang [disigkirkyn/disilihk¥n/, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor
1—4, 6—12, serta desa nomor 14—42,

Pada peta 96 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam-
bang /ditiir/disurilam/ditangern], dan pelambang ini dipakai di seluruh desa
korpus.

Pada peta 97 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam-
bang [hayay sori? (kagugu?], dan pelambang ini dipakai di semua desa kor-
pus.

Pada peta 98 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam-
bang [kalapa? dikarok], dan pelambang ini dipakai di seluruh desa korpus.

Pada peta 99 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam-
bang 1) [katincak], 2) [kalayok], dan 3) /kaidok]. Pelambang 1) dipakai di se-
luruh desa korpus. Pelambang 2) dipakai di desa nomor 25, 28, dan 32 Pe-
lambang 3) dipakai di desa nomor 32.

Pada peta 100 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam-
bang 1) [nakol kohkol digancankn/, dan 2) /dititirk sn/. Pelambang 1) dipakai
di desa-desa nomor 1—4, 7—14, dan 16—42. Pelambang 2) dipakai di desa-
desa nomor 1—4, 7—10, 14, 18, dan desa nomor 21—42.

Pada peta 101 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan [ninum
tina? ladon/, dan 2) [notor]. Pelambang 1) dipakai di desa-desa nomor 1—12,
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14—19, dan desa nomor 21—42. Pelambang 2) dipakai di desa-desa nomor 1,
3,10, 12, 13, 19, 27, 28, 31, 33, 35—37, dan desa nomor 39—41. .

Pada peta 102 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam-
bang [1ojay], dan pelambang ini dipakai di semua desa korpus.

Pada peta 103 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam-
bang [noprek], dan pelambang ini dipakai di semua desa korpus.

Pada peta 104 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam-
bang [fiaplak/, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 1—36, dan desa
nomor 38—42,

Pada peta 105 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam-
bang 1) [Ruruy/, dan 2) fiisron). Pelambang 1) dipakai di desa-desa nomor 1—
12, dan 14—42, Pelambang 2) dipakai di desa 5, 10, dan 12.

Pada peta 106 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam-
bang [saxtik], dan pelambang ini dipakai di seluruh desa korpus.

Pada peta 107 kata dalam bahasa Sunda lulugu dinyatakan dengan pelam-
bang 1) [samansa?-mansa?], dan 2) [sawaktu?-waktu?]. Pelambang 1) dipakai
di seluruh desa korpus. Pelambang 2) dipakai di desa-desa nomor 11, 13, 17,
19—21,24, 25, 29, 30, 32, 33, dan 34.

3.2.2 Daerah Pakai Kosa Kata Bahasa Sunda Karawang

Daerah pakai kosa kata bahasa Sunda Karawang dapat digambarkan sebagai
berikut.

Pada peta 1 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang [bini?}, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 1—7.

Pada peta 2 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang 1) [papacanay/, dan 2) [demanan]. Pelambang 1) dipakai di desa-desa no-
mor 29, 30, 35, dan 39. Pelambang 2) dipakai di desa nomor 2 saja.

Pada peta 3 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang 1) [?scx?], 2) [?7omp3?], 3) [Tombo?], dan 4) [tua?). Pelambang 1) dipa-
kai di desa nomor 2. Pelambang 2) dipakai di desa nomor 2. Pelambang 3) di-
pakai di desa nomor 3. Pelambang 4) dipakai di desa romor 1.

_Pada peta 4 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang.1) [?ujag], 2) [?enton], dan 3) [sonar). Pelambang 1) dipakai di desa no-
mor 9. Pelambang 2) dipakai di desa-desa nomor 1—3. Pelambang 3) dipakai
di desa nomor 13.

Pada peta 5 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang 1) [dugawean], dan 2) [kariaan]. Pelambang 1) dipakai di desa nomor 9,
dan pelambang 2) dipakai di desa nomor 9.
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Pada peta 6 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang 1) [?upas], 2) [kamit], 3) [waker desa?], dan 4) [conten desa?). Pelam-
bang 1) dipakai di desa-desa nomor 1—5, 7, 9—11, 16—18, 20—24, 26—
34, dan 36—42. Pelambang 2) dipakai di desa nomor 14, pelambang 3) dipa-
kai di desa nomor 35, dan pelambang 4) dipakai di desa nomor 35 juga.

Pada peta 7 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang 1) fwaton/, 2) [kumban], 3) [bale?], 4) [pananan]. Pelambang 1) dipakai
di desa nomor 5, pelambang 2) dipakai di desa nomor 9, pelambang 3) dipakai
di desa nomor 18, dan pelambang 4) dipakai di desa nomor 31.

Pada peta 8 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang 1) [dompet’], 2) [depet], 3) [jopit], 4) [gopet], dan 5) [somped]. Pelam-
bang 1) dipakai di desa nomor 21, 26—30, pelambang 2) dipakai di desa-desa
nomor 4, 5, 7, 9, 12, 17—20, 22—25, 32, 35, 36, 40, dan 41, pelambang 3)
dipakai di desa nomor 1, pelambang 4) dipakai di desa nomor 6, serta pelam- )
bang 5) dipakai di desa nomor 33.

Pada peta 9 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang 1) [palan/, 2) [papalay], 3) [dopet], 4) [sunduk], 5) [lancar], 6) [?erag-
?eray], 7) [gantar], dan 8) /[pamengol]. Pelambang 1) dipakai di desa nomor 3;
pelambang 2) dipakai di desa nomor 4, 27, 34, 35, dan 40; pelambang 3) di-
pakai di desa nomor 9; pelambang 5) dipakai di desa-desa nomor 9, 15, 20—
22, 24,25, 21, 29, 30, 34—38, dan 42; pelambang 6) dipakai di desa nomor
23; pelambang 7) dipakai di desa nomor 27; serta pelambang 8) dipakai. di
desa nomor 31.

Pada peta 10 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang 1) [Tumpak], 2) [babancik], 3) [galadag], 4) [tatanjakan], 5) [tangak], 6)
[wndagan/, dan 7) [jsjogkok]. Pelambang 1) dipakai di desa nomor 1 dan 5;
pelambang 2) dipakai di desa nomor 3, 22, dan 23; pelambang 3) dipakai di
desa nomor 4; pelambang 4) dipakai di desa nomor 5; pelambang 5) dipakai di
desa nomor 6; pelambang 6) dipakai di desa nomor 21 dan 31; serta pelam-
bang 7) dipakai di desa nomor 24,

Pada peta 11 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang 1) [paranje?], dan 2) [paranju?]. Pelambang 1) dipakai di desa nomor 15,
16, dan 18; pelambang 2) dipakai di desa nomor 17 saja.

Pada peta 12 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang 1) [para?], dan 2) /pian]. Pelambang 1) dipakai di desa nomor 6; dan pe-
lambang 2) dipakai di desa nomor 14. :

Pada peta 13 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang [plosa?}, dan pelambang ini hanya dipakai di desa nomor 10 saja.
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Pada peta 14 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang 1) [gagalur], 2) [gopit], dan 3) (bagbamg] Pelambang 1) dipakai di desa
nomor 1; dan pelambang 2) dipakai di desa nomor 7 dan 15; serta pelambang
3) dipakai di desa nomor 40.

Pada peta 15 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang 1){taritipan], 2) [kalomberan], 3) [taretepan], 4) [kacomberan/, 5) [kar-
[karscoan], 6) [erasan], dan 7) [curoman]. Pelambang 1) dipakai di desa no-
mor 1; pelambang 2) dipakai di desa nomor 5; pelambang 3) dipakai di desa
nomor 9; pelambang 4) dipakai di desa nomor 11; pelambang 5) dipakai di
desa nomor 13; pelambang 6) dipakai di desa nomor 14; dan pelambang 7) di-
pakai di desa-desa nomor 15—18, serta 22,

Pada peta 16 kata dalam bahasa Sunda Karawang dengan pelambang 1) [sa-
la9], 2) [parangoy/, dan 3) [padapuran]. Pelambang 1) dipakai di desa nomor

_1; pelambang 2) dipakai di desa nomor 4; dan pelambang 3) dipakai di desa
nomor 6.

Pada peta 17 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang 1) /har$p], 2) [bale?], dan 3) [?amben]. Pelambang 1) dipakai di desa no-
mor 2 dan 22; pelambang 2) dipakai di desa nomor 3, 12, dan 13; dan pelam-
bang 3) dipakai di desa nomor 10.

Pada peta 18 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang 1) [buka?/, 2) [erar)-?eray/, 3) [dak], dan 4) [lian hasyp]. Pelambang 1)
dipakai di desa nomor 2; pelambang 2) dipakai di desa nomor 7; pelambang 3)
dipakai di desa-desa nomor 10, 12, 14, 16, 18, 31, 34, dan 38; dan pelambang
4) dipakai di desa-desa nomor 32, 35, dan 39.

Pada peta 19 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang 1) [pafiarinan/, 2) [?iridan/, dan 3) [?irig]. Pelambang 1) dipakai di desa
nomor 1; pelambang 2) dipakai di desa nomor 3; dan pelambang 3) dipakai di
desa nomor 9 serta 13.

. Pada peta 20 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang 1) [wide?], 2) [bad>dod'], dan 3) [?ijep lopas]. Pelambang 1) dipakai di
desa nomor 4; pelambang 2) dipakai di desa nomor 6; dan pelambang 3) dipa-
kai di desa nomor 9.

Pada peta 21 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang 1) [nampan], dan 2) {tembrag)]. Pelambang 1) dipakai di desa nomor 1
dan 5; pelambang 2) dipakai di desa nomor 13.

Pada peta 22 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang [kampil], dan pelambang ini dipakai di desa nomor 9.

Pada peta 23 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
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bang 1) [cacatin], 2) [bakul Istik], dan 3) [capon]. Pelambang 1) dipakai di
desa nomor 14 dan 35; pelambang 2) dipakai di desa nomor 1, dan pelambang
3) dipakai di desa nomor 13.

Pada peta 24 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang 1) [tehol], 2) /nehal], 3) [caplak’], dan 4) [garu?]. Pelambang 1) dipakai
di desa-desa nomor 11, 13—23, 27, 28, 32, 37, 40, dan 42; pelambang 2) di-
pakai di desa nomor 38; pelambang 3) dipakai di desa nomor 25; dan pelam-
bang 4) dipakai di desa nomor 4.

Pada peta 25 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang 1) [banku?], 2) {jojenkk], 3) fjonkok], dan 4) [jojodok/. Pelambang 1)
dipakai di desa nomor 6; pelambang 2) dipakai di desa nomor 1; pelambang 3)
dipakai di desa nomor 9; dan pelambang 4) dipakai di desa nomor 15.

Pada peta 26 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang 1) /gaganjago?], 2) [?anc>?], dan 3) [gagan wariy/. Pelambang 1) dipakai
di desa-desa nomor 1S5, 8, 9, 13—15, 17—22, 24, 26—29, dan 31—40;
pelambang 2) dipakai di desa nomor 13 dan 23; serta pelambang 3) dipakai di
desa nomor 7, 29, dan 30.

Pada peta 27 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang 1) /karanjan], dan 2) [elan/. Pelambang 1) dipakai di desa nomor 7 dan 9;
pelambang 2) hanya dipakai di desa nomor 5 saja.

Pada peta 28 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang 1) [kekencen)/, 2) [kawali?], 3) [kuali? gade?], 4) [kuali?], dan 5) [ka-
kancah]. Pelambang 1) dipakai di desa-desa nomor 6, 9, 10, 38, dan 41; pe-
lambang 2) dipakai di desa-desa nomor 8, 20, 22, 24, 25, dan 39; pelambang
3) dipakai di desa-desa noinor 1, 2, 4, dan 5; pelambang 4) dipakai di desa no-
mor 14, dan pelambang 5) dipakai di desa nomor 28. .

Pada peta 29 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang 1) [bogom], dan 2) [bulan]. Pelambang 1) dipakai di desa nomor 1; dan
pelambang 2) dipakai di desa nomor 5.

Pada peta 30 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang /pandarat], dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 5, 6, 10, dan
12, '

Pada peta 31 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang 1) /pacul/, dan 2) [pancon)/. Pelambang 1) dipakai di desa-desa nomor
5—9, 1518, dan 24; serta pelambang 2) dipakai di desa nomor 11 dan 23.

Pada peta 32 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang 1) [landak], 2) [soser], dan 3) [garot]. Pelambang 1) dipakai di desa no-
mor 8 dan 11; pelambang 2) dipakai di desa nomor 13; dan pelambang 3) di-
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pakai di desa nomor 14.

Pada peta 33 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang [warin], dan pelambang ini hanya dipakai di desa nomor 5 saja.

Pada peta 34 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang [mifiak lantup]/, dan pelambang ini hanya dipakai di desa nomor 22 saja.

Pada peta 35 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang 1) [Tuleg], dan 2) fmuntu?]. Pelambang 1) dipakai di desa nomor 13; dan
pelambang 2) hanya dipakai di desa nomor 30.

Pada peta 36 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang 1) [pangorenan], 2) [kuali?], dan 3) [kekencen). Pelambang 1) dipakai di
desa nomor 1; pelambang 2) dipakai di desa nomor 9; dan pelambang 3) dipa-
kai di desa nomor 6, 12, serta 14.

Pada peta 37 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang 1) [gantar pamoean], 2) [sampayan], 3) [parangon], 4) [palangar], 5)
[paratag], dan 6) [toragtag]. Pelambang 1) dipakai di desa nomor 2; pelambang
2) dipakai di desa nomor 5 dan 20; pelambang 3) dipakai di desa nomor 8; pe-
lambang 4) dipakai di desa nomor 21; pelambang 5) dipakai di desa nomor 6;
dan pelambang 6) dipakai di desa nomor 9. .

Pada peta 38 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang 1) [sdsokan], dan 2) [parot]. Pelambang 1) dipakai di desa-desa nomor
2,4,5,8, 10, 12, 15, 19, 21, 23, 26, dan 27; dan pelambang 2) dipakai di
desa nomor 14.

Pada peta 39 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang 1) [gagantin/, 2) [?ancak], 3) [pontay/, 4) [pars], 5) [gorinjay], dan 6)
[karifien]. Pelambang 1) dipakai di desa nomor 24, 27, dan 31; pelambang 2)
dipakai di desa nomor 8, 34, dan 35; pelambang 3) dipakai di desa nomor 36;
pelambang 4) dipakai di desa nomor 39; pelambang S) dipakai di desa nomor
14; dan pelambang 6) dipakai di desa nomor 19.

Pada peta 40 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang 1) [bubu?], 2) [palendin], dan 3) [?osol]. Pelambang 1) dipakai di desa
nomor 1 dan 14; pelambang 2) dipakai di desa nomor 9 dan 10; dan pelam-
bang 3) dipakai di desa nomor 13.

Pada peta 41 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang 1) [sendok], 2) [centdn], dan 3) [?irus]. Pelambang 1) dipakai di desa no-
mor 1 dan 6; pelambang 2) dipakai di desa 13; dan pelambang 3) dipakai di
desa nomor 9.

Pada peta 42 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang 1) [?anco?], 2) [waﬁg], 3) [seser], dan 4) [?ayab]. Pelambang 1) dipakai
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di desa-desa nomor 1, 3, 6, 9—13, 18, 19, 22, 23, 25, 26, 31, 32—35,37—
40, dan 42; pelambang 2) dipakai di desa nomor 5; pelambang 3) dipakai di
desa nomor 14; dan pelambang 4) dipakai di desa nomor 29.

Pada peta 43 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang 1) [?ajir], dan 2) [?umbul]. Pelambang 1) dipakai di desa nomor 9; pe-
lambang 2) dipakai di desa nomor 6, 13, dan 16.

Pada peta 44 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang [?anda?/, dan pelambang ini dipakai di desa nomor 9 dan 13.

Pada peta 45 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang 1) [t515mb2?], dan 2) [dolobug]. Pelambang 1) dipakai di desa nomor 6;
dan pelambang 2) dipakai di desa nomor 9.

Pada peta 46 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang 1) [bulsny), 2) [karapjan/, 3) [boronjay/, 4) fkembu?}, 5) [ranjay], 6) fto-
15k’ 1Btik’], dan 7) [naya?]. Pelambang 1) dipakai di desa nomor 1; pelambang
2) dipakai di desa nomor 2; pelambang 3) dipakai di desa nomor 3; pelambang
4) dipakai di desa nomor 6; pelambang 5) dipakai di desa nomor 9; pelambang
6) dipakai di desa nomor 16; dan pelambang 7) dipakai di desa nomor 16, 17,
dan 18.

Pada peta 47 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang 1) [ligksr}, 2) {salan], dan 3) /ganjal seen]. Pelambang 1) dipakai di desa
nomor 7; pelambang 2) dipakai di desa nomor 8; dan pelambang 3) dipakai di
desa nomor 9.

Pada peta 48 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang 1) /bubur sanu?}, 2) [j 3jogkog], dan 3) [bubur ?iger-%inor]. Pelambang
1) dipakai di desa nomor 15; pelambang 2) dipakai di desa nomor 10; dan pe-
lambang 3) dipakai di desa nomor 9.

Pada peta 49 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang /bubur sumsum/, dan pelambang ini dipakai di desa nomor 5 saja.

Pada peta 50 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang 1) /gagotas], 2) [katapay/, dan 3) [candil]. Pelambang 1) dipakai di desa
nomor 6 dan 7; pelambang 2) dipakai di desa nomor 16—18; dan pelambang
3) dipakai di desa nomor 14 serta 40.

Pada peta 51 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang 1) [gogatuk], 2) fbolentuk], 3) [bagaiiel], dan 4) [bogaiiil). Pelambang
1) dipakai di desa nomor 7; pelambang 2) dipakai di desa nomor 19; pelam-
bang 3) dipakai di desa nomor 29 dan 30; dan pelambang 4) dipakai di desa
nomor 35.

Pada peta 52 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
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bang 1) [kasren)/, 2) [gorey gadan, 3) [goregan], dan 4) [goren kacap). Pe-
lambang 1) dipakai di desa nomor 3; pelambang 2) dipakai di desa nomor 9;
pelambang 3) dipakai di desa nomor 38—40; dan pelambang 4) dipakai di desa
nomor 26 dan 35. ,

Pada peta 53 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang 1) [bacetrok], 2) [timbl>?], dan 3) [cipla?]. Pelambang 1) dipakai di
desa-desa nomor 5, 11, 16—26, 32, 35, dan 38—42; pelambang 2) dipakai di
desa nomor 5; dan pelambang 3) dipakai di desa nomor 31 saja.

Pada peta 54 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang 1) [baruntus], 2) [boes], dan 3) [sariawan]. Pelambang 1) dipakai di desa-
desa nomor 3, 10, 12, dan 14; pelambang 2) dipakai di desa nomor 1; dan pe-
lambang 3) dipakai di desa nomor 5, 6, serta 9.

Pada peta 55 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang [kondor], dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 1, 5, 15, dan
22—42,

Pada peta 56 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang 1) [sisimok¥n], dan 2) [coklukdn]. Pelambang 1) dipakai di desa nomor
3, 13, 37, dan 42; pelambang 2) dipakai di desa nomor 13,

Pada peta 57 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang 1) [mualim/, dan 2) [pawan)/. Pelambang 1) dipakai di desa nomor 4; pe-
lambang 2) dipakai di desa nomor 29, 30, dan 31.

Pada peta 58 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang 1) [malim], 2) [tukar) fala? lauk’], 3) [soluluk/, dan 4) [gdgoh]. Pelam-
bang 1) dipakai di desa nomor 11 dan 19; pelambang 2) dipakai di desa nomor
16—18; pelambang 3) dipakai di desa nomor 9; dan pelambang 4) dipakai di
desa nomor 11.

Pada peta 59 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang 1) [dukun sunat’], 2) [guguni?], 3) [?indus) b¥ran], dan 4) [dukun para-
ji?J. Pelambang 1) dipakai di desa-desa nomor 22—42; pelambang 2) dipakai
di desa-desa nomor 3, 5, dan 8; pelambang 3) dipakai di desa nomor 15; dan
pelambang 4) dipakai di desa nomor 9.

Pada peta 60 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang 1) [coplik], dan 2) [sabray)]. Pelambang 1) dipakai di desa-desa nomor 2,
4,5,7,9, 13, dan 15; pelambang 2) dipakai di desa nomor 25. ‘

Pada peta 61 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang 1) [kodawuy/, 2) [bondara?], dan 3) [pSiy cina?). Pelambang 1) dipakai
di desa nomor 9; pelambang 2) dipakai di desa-desa nomor 24, 31, dan 35; dan
pelambang 3) dipakai di desa nomor 33.
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Pada peta 62 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang 1) [bondara?}, dan 2) /malandin]. Pelambang 1) dipakai di desa nomor 3,
9, 13, dan 19; pelambang 2) dipakai hanya di desa nomor 19 saja. :

Pada peta 63 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang /kokara?], dan pelambang ini hanya dipakai di desa nomor 1 saja.

Pada peta 64 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang 1) /sigsat], 2) [bolonur], 3) [banak], dan 4) [titit']. Pelambang 1) dipakai
di desa-desa nomor 1—4, 7, 11, 12, 20, 23, 31, 33, dan 35; pelambang 2) di-
pakai di desa nomor 6; pelambang 3) dipakai di desa nomor 9; dan pelambang
4) dipakai di desa nomor 10.

Pada peta 65 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang 1) [bafiit], 2) [bagon/, 3) [celen). Pelambang 1) dipakai di desa nomor 9;
pelambang 2) dipakai di desa nomor 6; dan pelambang 3) dipakai di desa-desa
nomor 26, 30, 41, dan 42,

Pada peta 66 kata dalam bahasa Sunda Karawang dmyalakan dengan pelam-
bang 1) [linduy/, dan 2) [?ulin]. Pelambang 1) dipakai di desa nomor 1 dan 9;

Pada peta 67 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang 1) /katilan/, 2) [cidedet], dan 3) [pedet’]. Pelambang 1) dipakai di desa
nomor 9; pelambang 2) dipakai di desa nomor 3; dan pelambang 3) dipakai di
desa-desa nomor 22, 27, 29, 30, 34, dan 40—42.

Pada peta 68 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang 1) [langaray]/, dan 2) [longaran]. Pelambang 1) dipakai dl desa nomor 6;
dan pelambang 2) dipakai di desa nomor 14,

Pada peta 69 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang 1) [rardp], 2) [Murap)/, 3) [lauk sarebu?], dan 4) [borshit']. Pelambang 1)
dipakai di desa nomor 5; pelambang 2) dipakai di desa nomor 13; pelambang
3) dipakai di desa nomor 26; dan pelambang 4) dipakai di desa nomor 23.

Pada peta 70 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang 1) [jonjoron/, dan 2) [?9%25-75i1on). Pelambang 1) dipakai di desa no-
mor 31; dan pelambang 2) dipakai di desa-desa nomor 19, 29, 31, 38, dan 42.

Pada peta 71 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang {1anci?], dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 11, 16—20,
2233, 35, 36, 39, 41, dan 42.

Pada peta 72 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang 1) [katek], 2) [kotek?], dan 3) [katek? kuftuk/. Pelambang 1) dipakai di
desa nomor 13; pelambang 2) dipakai di desa-desa nomor 30, 31, dan 42; dan
pelambang 3) dipakai di desa nomor 22.

Pada peta 73 kata dalam bahasa Sunda Karawang dmyalakan dengan pelam-
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bang 1) [kandor], 2) [mandahon), dan 3) /manahna?)]. Pelambang 1) dipakai di
desa-desa nomor 4, 5, dan 7; pelambang 2) dipakai di desa-desa nomor 8—12,
16—22, 24—37, 41, dan 42; senta pelambang 3) dipakai di desa nomor 13
dan 36.

Pada peta 74 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang [?anjiy ?aer], dan pelambang ini dipakai di desa nomor 5 dan 9.

Pada peta 75 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang 1) [tombelek], dan 2) [tai? malek). Pelambang 1) dipakai di desa nomor
13; dan pelambang 2) dipakai di desa nomor 22 dan 33.

Pada peta 76 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang 1) [papage?], 2) [jaramba?], dan 3 [jamban]. Pelambang 1) dipakai di
desa-desa nomor 20, 22, dan 24; pelambang 2) dipakai di desa nomor 3; dan
pelambang 3) dipakai di desa nomor 9, 13, dan 14.

Pada peta 77 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang [wulan/, dan pelambang ini dipakai di desa nomor 13.

Pada peta 78 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang 1) [pangalan], 2) [baladoan/, 3) [culubekan], dan 4) [bebecekan]. Pelam-
bang 1) dipakai di desa nomor 1; pelambang 2) di desa-desa nomor 8, 16—23,
dan 25; pelambang 3) dipakai di desa nomor 5; dan pelambang 4) dipakai di
desa-desa nomor 35—38, 40, dan 42.

Pada peta 79 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang [goraha?/,dan pelambang ini dipakai di desa nomor 13, ’

Pada peta 80 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang 1) [solokan Idtik'/, 2) [pacor ?alit'], 3) [kacdr], dan 4) [dampyan]. Pelam-
bang 1) dipakai di desa nomor 27; pelambang 2) dipakai di desa nomor 2; pe-
lambang 3) dipakai di desa nomor 5; dan pelambang 4) dipakai di desa nomor
13.

Pada peta 81 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang 1) /lombay], 2) [ragasi?], 3) [?irigasi?], dan 4) [wahanan]. Pelambang 1)
dipakai di desa nomor 5 dan 9; pelambang 2) dipakai di desa nomor 6; pelam-
bang 3) dipakai di desa nomor 8, dan pelambang 4) dipakai di desa-desa nomor
27, 31, 35, 39, dan 40.

Pada peta 82 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang 1) [cama?-cimi?], 2) [cupat-capit], dan 3) [cama?-ceme?]. Pelambang 1)
dipakai di desa-desa nomor 22—24, 29, 32, dan 42; pelambang 2) dipakai di
desa nomor 1; dan pelambang 3) dipakai di desa nomor 9 dan 23.

Pada peta 83 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang 1) /cunihin], 2) /dalitan/, 3) [cirigih], 4) [judas], 5) [dalika?}, dan 6 [ju-
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lid]. Pelambang 1) dipakai di desa nomor 2; pelambang 2) dipakai di desa no-
mor 2; pelambang 3) dipakai di desa nomor 23; pelambang 4) dipakai di desa
nomor 28; pelambang 5) dipakai di desa nomor 8; dan pelambang 6) dipakai
di desa nomor 7.

Pada peta 84 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang 1) [banor], 2) [badbr], 3) [minculak], 4) [15? 7¥creg], 5) [gorey Tahlak],
dan 6) [gorey pucus]. Pelambang 1) dipakai di desa nomor 22 dan 23; pelam-
bang 2) dipakai di desa nomor 22 dan 23; pelambang 3) dipakai di desa nomor
25; pelambang 4) dipakai di desa nomor 34; pelambang 5) dipakai di desa no-
mor 29 dan 30; dan pelambang 6) dipakai di desa nomor 26.

Pada peta 85 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang 1) /julid], 2) [bayar], 3) [bonal], dan 4) [giras]. Pelambang 1) dipakai di
desa-desa nomor 1, 3, 5, 7, 8, 10, 13, dan 20—42; pelambang 2) dipakai di
desa nomor 2; pelambang 3) dipakai di desa nomor 21; dan pelambang 4) di-
pakai di desa nomor 27 dan 38.

Pada peta 86 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang 1) {pawaluy], 2) [leleda?], 3) [molid], dan 4) [hararese?]. Pelambang 1)
dipakai di desa nomor 2; pelambang 2) dipakai di desa nomor 28—30; pelam-
bang 3) dipakai di desa nomor 34, dan 35; serta pelambang 4) dipakai di desa
nomor 36, 37, dan 42,

Pada peta 87 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang 1) [bancol¥n], 2) [cicigan], 3) [kalom], dan 4) [lugglih]. Pelambang 1)
dipakai di desa nomor 6; pelambang 2) dipakai di desa nomor 7; pelambang 3)
dipakai di desa'nomor 8; dan pelambang 4) dipakai di desa-desa nomor 22—
24, 33, dan 35.

Pada peta 88 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang 1) [rakat], 2) [layat], dan 3) [napal]. Pelambang 1) dipakai di desa nomor
10 dan 12; pelambang 2) dipakai di desa-desa nomor 5, 12, 14, 22—27, dan
42; dan pelambang 3) dipakai di desa nomor 25—27.

Pada peta 89 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang 1) [kadil], 2) [kadal], 3) [kodul], dan 4) /1>du?). Pelambang 1) dipakai di
desa nomor 1; pelambang 2) dipakai di desa-desa nomor 3—S5, 8, 9, 12, 13,
16—19, 22, 24, 25, 30, 33, 39, 41, dan 42; pelambang 3) dipakai di desa no-
mor 9 dan 13; dan pelambang 4) dipakai di desa nomor 33.

Pada peta 90 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang 1) [?el>dan], 2) {rayuan], dan 3) [?edokan]. Pelambang 1) dipakai di desa
nomor 6; pelambang 2) dipakai di desa nomor 9; dan pelambang 3) dipakai di
desa nomor 5.
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Pada peta 91 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang 1) [badogon/, 2) [badagan/, dan 3) [agul]. Pelambang 1) dipakai di desa
romor 5; pelambang 2) dipakai di desa-desa nomor 3239, 41, dan 42; pe-
lambang 3) dipakai di desa nomor 22.

Pada peta 92 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang 1) [asar], 2) [?akuan], 3) (barbudi?], dan 4) [garecek]. Pelambang 1) di-
pakai di desa nomor 6; pelambang 2) dipakai di desa nomor 20; pelambang 3)
dipakai di desa nomor 30 dan 31; dan pelambang 4) dipakai di desa nomor 35.

Pada peta 93 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang 1) /daah], dan 2) [daap]. Pelambang 1) dipakai di desa nomor 5; dan pe-
lambang 2) dipakai di desa-desa nomor 34 dan 38—42,

Pada peta 94 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang 1) /dikdtan/, 2) /diiris], 3) [dihirib], dan 4) [disiksrik]. Pelambang 1)
dipakai di desa nomor 2; pelambang 2) dipakai di desa-desa nomor 3, 9, 20,
22, dan 24; pelambang 3) dipakai di desa nomor 5; dan pelambang 4) dipakai
di desa nomor 7.

Pada peta 95 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang 1) [diisorkdn/, 2) [disisir], 3) [dieserk®n], dan 4) [dialihken]. Pelambang
1) dipakai di desa nomor 5, 7, dan 8; pelambang 2) dipakai di desa nomor 6;
pelambang 3) dipakai di desa-desa nomor 10, 12, dan 22—25; dan pelambang
4) dipakai di desa nomor 13.

Pada peta 96 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang 1) /disindik], dan 2) /dicorok]. Pelambang 1) dipakai di desa nomor 1,9,
13, dan 14; dan pelambang 2) dipakai di desa nomor 22 serta 23.

Pada peta 97 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang 1) [kagugu?/, dan 2) [kapi?asom]. Pelambang 1) dipakai di desa nomor
22—24; dan pelambang 2) dipakai di desa nomor 31—35.

Pada peta 98 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang 1) [diparud}, 2) [dikuhkur/, dan 3) /dikukur]. Pelambang 1) dipakai di
desa-desa nomor 5, 6, 10, 11, 15—21, 23, 26—28, 34, 35, dan 37; pelam-
bang 2) dipakai di desa-desa nomor 5—7, 19, 20, 23, 27, 32—34, dan 36; dan
pelambang 3) dipakai di desa-desa nomor 8—12, 18, 19, 24—26, 28—32,
35, 39, dan 41.

Pada peta 99 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pelam-
bang 1) [kapadak], 2) [kapidak], 3) [kacdek], dan 4) [Kalofiok]. Pelambang 1)
dipakai di desa-desa nomor 3, 21, 23, 26, 27, 31, 33—35, 39, dan 41; pelam-
bang 2) dipakai di desa nomor 11; pelambang 3) dipakai di desa nomor 13;
dan pelambang 4) dipakai di desa nomor 21.
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Pada peta 100 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pe-
lambang 1) /ditihtirk®n], dan 2) /ditirak®n]. Pelambang 1) dipakai di desa-desa
nomor 5, 6, 11, 12, 15—17, 19, dan 20; dan pelambang 2) dipakai di desa
nomor 13.

Pada peta 101 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pe-
lambang 1) /nodon, dan 2) [digokgok). Pelambang 1) dipakai di desa-desa no-
mor 3, 7, 10, 11, 15, 17, 19—26, 32, 33, 35, dan 41; dan pelambang 2) di-
pakai di desa nomor 14, )

Pada peta 102 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pe-
lambang 1) /ogak], dan 2) [golani?]. Pelambang 1) dipakai di desa nomor 1;
dan pelambang 2) dipakai di desa nomor 9 dan 13.

Pada peta 103 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pe-
lambang 1) [norek], 2) [{i22?], 3) [opek], 4) [92lokotek], 5) [nagendek], 6)
[cicilibik], dan 7) [naliptin]. Pelambang 1) dipakai di desa nomor 22; pelam-
bang 2) dipakai di desa nomor 11 dan 23; pelambang 3) dipakai di desa nomor
24; pelambang 4) dipakai di desa nomor 5; pelambang 5) dipakai di desa no-
mor 8; pelambang 6) dipakai di desa nomor 20; dan pelambang 7) dipakai di
desa nomor 20.

Pada peta 104 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pe-
lambang 1) /naplak], 2) [nehel], dan 3) [agaritan]. Pelambang 1) dipakai di
desa nomor 22; pelambang 2) dipakai di desa-desa nomor 5, 10, 13, 15—18,
20—24, 34, 35, 37, 39, 40, dan 41; dan pelambang 3) dipakai di desa nomor
42, .

Pada peta 105 kata dalim bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pe-
lambang 1) [kesandup)/, 2) [najorog/, dan 3) [nadorag). Pelambang 1) dipakai
di desa nomor 13; pelambang 2) dipakai di desa nomor 22; dan pelambang 3)
dipakai di desa nomor 23,

Pada peta 106 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pe-
lambang 1) /samenel], 2) [sa?alit], dan 3) [sakadik]. Pelambang 1) dipakai di
desa nomor 22 dan 34; pelambang 2) dipakai di desa-desa nomor 2, 9, dan 23;
dan pelambang 3) dipakai di desa nomor 11, dan 40.

Pada peta 107 kata dalam bahasa Sunda Karawang dinyatakan dengan pe-
lambang [satiap-tiap/, dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 1, 11,
15—23, 26, dan 28. °

3.2.3 Daerah Pakai Kosa Kata Bahasa Sunda Lain

Berdasarkan kosa kata yang dipetakan, daerah pakai kosa kata bahasa Sunda
lain dapat digambarkan sebagai berikut.
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Pada peta 2 kata dalam bahasa Sunda lain dinyatakan dengan pelambang
/pacar/. Pelambang ini dipakai di desa nomor 14.

Pada peta 6 kata dalam bahasa Sunda lain dinyatakan dengan pelambang 1)
[pikey] yang dipakai di desa nomor 6 dan 18; 2) /hansip] yang dipakai di desa
nomor 11; dan 3) /penjaga? bale desa?] yang dipakai di desa nomor 15.

Pada peta 10 kata dalam bahasa Sunda lain dinyatakan dengan pelambang
[tanga?], dan pelambang ini dipakai di desa nomor 25. '

Pada peta 11 kata dalam bahasa Sunda lain dinyatakan dengan pelambang
(kandap kambin/, dan pelambang ini dipakai di desa nomor 9.

Pada peta 17 kata dalam bahasa Sunda lain dinyatakan dengan pelambang
[ruag tamu?/, dan pelambang ini dipakai di desa nomor 1 saja.

Pada peta 22 kata dalam bahasa Sunda lain dinyatakan dengan pelambang
[golok], dan pelambang ini dipakai di desa-desa nomor 1, 9, dan 13.

Pada peta 23 kata dalam bahasa Sunda lain dinyatakan dengan pelambang
[catiy cilik], dan pelambang ini hanya dipakai di desa nomor 9.

Pada peta 34 kata dalam bahasa Sunda lain dinyatakan dengan pelambang
[1sna? tanah), dan pelambang ini hanya dipakai di desa nomor 9.

Pada peta 50 kata dalam bahasa Sunda lain dinyatakan dengan pelambang
1) [biji katapan] yang dipakai di desa nomor 4; dan 2) /tai? kambig] yang di-
pakai di desa nomor 9.

Pada peta 59 kata dalam bahasa Sunda lain dinyatakan dengan pelambang
[dukun byranak], dan pelambang ini dipakai di desa nomor 1 saja.

Pada peta 67 kata dalam bahasa Sunda lain dinyatakan dengan pelambang
{kytilap], dan pelambang ini hanya dipakai di desa nomor 9 dan 13.

Pada peta 79 kata dalam bahasa Sunda lain dinyatakan dengan pelambang
1) [gerhana?] yang dipakai di desa nomor 22 dan 42; dan 2) {?usum 7ugan]
yang dipakai di desa nomor 13.

Pada peta 93 kata dalam bahasa Sunda lain dinyatakan dengan pelambang
[makan], dan pelambang ini dipakai di desa nomor 9.

Pada peta 97 kata dalam bahasa Sunda lain dinyatakan dengan pelambang
[gumuyu?], dan pelambang ini dipakai di desa nomor 9.

Pada peta 106 kata dalam bahasa Sunda lain dinyatakan dengan pelambang

' [satitik], dan pelambang ini dipakai di desa nomor 9 dan 13.



BAB IV DESKRIPSI BAHASA SUNDA
DAERAH KABUPATEN KARAWANG

Di daerah kabupaten yang mengelilingi dacrah Kabupaten Karawang terda-
pat bahasa Sunda yang mungkin tidak sama dengan bahasa Sunda yang terda-
pat di daerah Kabupaten Karawang. Bahasa Sunda yang dipakai di daerah-
daerah kabupaten lain ita mungkin berpengaruh pada bahasa Sunda daerah
Kabupaten Karawang. Dalam bab ini akan digambarkan kosa kata bahasa Sun-
da yang dipergunakan di daerah Kabupaten Karawang, terutama hal yang ber-
hubungan dengan pemakaian bunyi bahasa, kekhasan kosa kata, dan beberapa

gejala bahasa yang terdapat di daerah Kabupaten Karawang.

4.1 Jenis dan Distribusi Fonem Bahasa Sunda Karawang
Jenis fonem bahasa Sunda Karawang dapat dilihat pada bagan berikut.

BAGAN KONSONAN

Daerah
Artikulasi | Bilabial | Dental/ | Palatal | Velar | Glotal
| Alveolar ‘
Cara Antikulasi
Hambat| Tak bersuara P t c ?
Bersuara b d j
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Frika- | Tak Bersuara S h
tif Bersuara
Nasal Bersuara m n
Lateral Bersuara
Getar Bersuara r
Semivokal Bersuara w
BAGAN VOKAL
, Depan Tengah Belakang
Tinggi i u
Sedang 9
Agak Rendah € 2
Rendah a
Distribusi konsonan sebagai berikut.
/p/: konsonan hambat, bilabial, bersuara
[papacanan] - ‘bertunangan’
[upas] ‘pesuruh desa’
[?ompd?] 'bibi’
fb/: konsonan hambat, bilabial, bersuara
[bale?] ‘ambang pintu’'
[labah] ‘bapak’
[Nlankob] "lengke’
/m/: konsonan nasal, bilabial, bersuara
[muntu?] ‘alat penumbuk bumbu'
[kamit] 'piket’

[mualim] ‘pawang’
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/w/: semivokal, bialabial, bersuara

75

fd/:

/sl

N

il

It

hil:

nf:

[wakil] 'kepala kampung'

[nawaluy] ‘malas’

[cicaw] ‘camca’

konsonan hambat, alveolar, tak bersuara

[taretepan] ‘pelimbahan’

[watan] ‘ambang pintu'

[kamit] ‘piket’

konsonan hambat, alveolar, bersuara

[daan] ‘makan’

[ade?] ‘adik’

[molid] 'malas’

konsonan frikatif, alveolar, bersuara

[sunduk/ 'sejenis alat penjepit dinding'

[sinsat] ‘ ‘anak angsa’

[ulis] 'sekretaris desa'

konsonan frikatif, alveolar, bersuara

[1>en] ‘bagian rumah antara atap dan langit-
langit

[sal@l ‘gantungan’

[kampil] ‘bantal'

konsonan getar, alveolar, bersuara

[rurah] ‘ketua kampung'

[paranje?] “'kandang kambing'

[18kst] ‘tempat dandang’

konsonan hambat palatal, tak bersuara

[candoli?] ‘pesuruh desa’

[kicik'} ‘anak anjing'

konsonan hambat palatal, bersuara

[Pjenkok] . 'bangku kecil'

[Tijp] ‘bagian dari jala'

konsonan nasal, alveolar, bersuara

MY 'dipegang-pegang’

{babancik] ‘tangga rumah’
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/y/: semivokal palatal, bersuara

[yah} 'ini'
[parukuyan] ‘pedupaan’
[nawaluy] ‘'malas’
/k/: konsonan hambat, velar, tak bersuara
[kariaan] , ‘berhajat/berpesta’
[soskan] ‘ 'besek kecil tempat nasi sederhana
[tolok] 'sejenis alat pembawa ikan kecil’
/n/:  konsonan nasal, alveolar, bersuara
[najajal] 'mencoba’
[ba_r;ba.mgl 'kayu bagian bawah dinding’
wan_g] 'sejenis alat penangkap ikan'
/h/:  konsonan frikatif, glotal, tak bersuara
[honje] 'bunga boros'
[nehol} 'penggaris petak sawah'
[dydgh] ‘kasihan’
/if:  vokal agak tinggi, tak bundar, depan
[Yiridan} 'sair besar'
[wide?) 'sejenis alat penangkap ikan'
[uli?) ‘ulen’
fel:  vokal agak rendah, tak bundar, depan
[elodan] ‘mudah tergoda’
[cecempeh] 'niny’
[19be?] .  'amil’
/a/:  vokal rendah tak bundar, tengah
[?aki?] 'kakek'
[baladan] ‘petak sawah kecil'
[buka?] ‘buka'
f9/:  vokal sedang, tak bundar, tengah
[Molan) 'kerinjang'
[pagar] | ‘gedeg’

/¥/: vokal tinggi, bundar, belakang
[Msryn) "istirahat’
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[keysp gade?] ‘'rajungan’
[cycsl] 'sebutan untuk kakak perempuan’
/3/:  vokal agak rendah, bundar, belakang
[73s31] 'sejenis alat penangkap ikan'
[bxdog] 'golok’
, [anc3?) 'sejenis alat penangkap ikan'
fu/:  vokal bundar, belakang
[uin] ‘pengganti nama orang kesatu'
[julig) ‘jahil'
[kymbu?] 'sejenis alat pembawa ikan kecil'
Catatan:

1) Konsonan pada posisi akhir dilepas.

2) Konsonan /c/, /j/, nasal /n/, serta vokal /s tidak terdapat pada posisi akhir.

3) Konsonan /k/ pada posisi akhir diucapkan jelas, tidak lepas dan tidak beru-
pa glotal.

4) Bunyi hamzah (?) pada awal kata yang dimulai dengan vokal yang sejenis
dan pada akhir kata dengan suku terbuka tidak bersifat fonemis.

Gugus Konsonan
Gugus konsonan yang diperoleh dari daerah penelitian ialah:

Ipy/ [?ampyan] ‘gula kacang' (sejenis penganan)
[dampyay] "parit kecil'
ot/ [gagaplak/ 'sejenis penganan'
Ju/ [bacetrok/ 'sayur sesa’
/ol/ [bladoan] ‘ ‘petak sawah kecil'
/st/ [disiksrik} ‘diiris'
for/ - [tombran] ‘baki kuningan'
fkx/ . [kriaan] ‘berhajat/berpesta’
/kl/ [ooklukin] 'menangis terisak-isak'
fex/ [kicrik] ‘anak anjing'
[nicrak] ‘'musim hujan’
8V [gledeg] ‘guntur’

fe/ [?acley) "loncat’



Kontras Konsonan dan Vokal

Beberapa konsonan dan vokal yang terdapat dalam wilayah ucapan yang

dicurigai ialah:
/p/ : i/ : [lapar] : [latar]
fel : K/ : [kacan] ¢ [kakan] -
Mo/ fd/ : [bolk] : [dslok]
;.ls// : % : [Py : ﬁzygﬁ]

: . [sa :
/m/: /nl: [mayan?a!h] : [m:?h]]
/n/:f/: [ndlap]  : [melap]
N i/ [babol] : [bobar]
Iwl:lyl: [ewap] : [Teyan]
fil - Iyl : [bai?] : [bam?]
13/ uf : [Wker] : [ukur]
fel : o] : [serah] : [sxah]
faj: ol : [gadal] . [gaddl]
Ny : [jdas] : [golas]

‘lapar’ : ‘halaman
'kacang’ : 'kakak'
*kotor’ : ‘besek kecil'
'kusut’ : 'kasih' .
‘sarang' : 'ingin’
'ibu’ : ‘'hati’
‘mengganjal’ : 'mengelap’
"bobol’ : 'usai’

'masing-masing' : kakek'
‘hanya’; 'laba’  : ‘batu’

'sedang’; 'untuk’ : ‘hanya’

‘butir padi’ : 'serah’
‘gada_' ) o : nda gut
‘jelas’ : 'gelas’

4.2 Kekhasan Kosa Kata Bahasa Sunda Kara&ang

Kekhasan bahasa Sunda Karawang yang dipergunakan di daerah Kabupaten
Karawang dapat dilihat pada daftar di bawah ini.

Nomor Pelambang Arti dalam Bahasa Indonesia
1 [ade?] ‘adik’ .
2 Nagul) ‘sombong/angkuh’
3 [?akuan] ‘ramah’
4 [Taloman] " 'manja’
5 [?amben] ‘serambi/beranda’
6 [Tancak?] ‘tempat makanan yang terbuat
dari daun pisang waktu berhajat’
7 [anc?] 'sejenis alat penangkap ikan'
8 [Mancd?] 'tangkai sejenis penangkap ikan'
9 [Manda?] ‘tangga’
10 [?anjir?] 'bakul bertutup’
11 [anjiy ?aex] ‘lingsang’
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Nomor Pelambang . Arti dalam Bahasa Indonesia

285 [kadawung/ ‘petai hutan’

286 [kadil] 'majal’

287 [kadul} 'majal'

288 [kekara?] ‘kacang kaca'

289 [kekenceng) ‘semacam kuali yang terbuat dari
tembaga’ '

290 [kekencen] kuali besar: :

291 [kombu? ‘sejenis alat pembawa 1kan kecil’

292 [kamit}/ ‘penunggu balai desa’

293 ] ‘dorong’ '

294 [katus] kecing' .

295 [kate?) kera’

296 [kate? kunuk/ kera'

297 [katek’}y kera'

298 [kxcnk'l] ‘anak anjing'

299 [kyysp gade?) 'kepiting'

300 [kxdal} ‘majal’

301 [kokacolan) ‘ikan gabus'

302 [kondor] ‘hemia’

303 LkopXk] ‘congek’

304 [kxay] ‘keramba lauk'

305 [kardowk) ‘borok besar’

306 [kuali?] ‘kuali'

307 [kuali?] 'kuali besar’

308 [kuali? gode?] kuali besar

309 [kukun/ ‘harikukun’

310 [kumban/ ‘ambang pintu'

31 'kuli penuai padi'

312 [waton] ‘ambang pintu'

313 [aki?] 'suami’

314 [landak)} ‘alat penyiang padi’

315 [Nandihan} 'nama panggilan’'

316 [landng] 'pisau penyingcang daging'

317 (langaran] 'sejenis musang'

318 Nangkdby lengke’

319 [lancar] 'rusuk dinding rumah’
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b. Konsonan

/o/dan/d/ : [balikan] — [dolitan] 'mudah tersinggung'
fp/dan fk/ : [paratag]  — [Karatag]) ‘penjemur’

i/ dan/n/ : [gafiol] . — [gafion] 'ganyong’' (sejenis talas)
fs/danfc/ : [kesemek] — [kecemek] 'kesemek’
f/dan/fc/ : [kirk] — [kicrik] ‘anak anjing'
/y/dan /k/ : [gukumg] — [kukurup/ ‘kerja musiman'
/p/dan /k/ : [parupuyan] — [parukuyan] ‘pedupaan’

/ol dan /w/ : [bebene?] — [wewene?] ‘pacar’

/d/dan fg/ : [dopet] — [gopet ] 'rusuk dinding rumah’
fi/dan fc/ : [kalomberan] — [kacomberan] ‘pelimbahan’
/Mdan/n/ : [tehol) — [nehol] ‘penggaris petak sawah'
/p/dan /m/ : [pasak ] — [masak ] ‘nasi liwet'
Adanfd/ : [galaboy]  — [gadabop] ‘batang pisang'
fjdanfg/ : [kondm)  —[gendzr) ‘gendang’
/c/dan/d/ : [culika?] — [dalka?) ‘jahil'

N dan/c/ : [kolomberan/ — [kdcomberan/ ‘pelimbahan’

2) Perulangan Suku Kata Awal

[jantuy  — [jajantuy/  ‘jantung’

[andy) — [tetendy] ‘tempat menyimpan makanan’

[kirk ]  — [kikirik ] ‘anak anjing'

[goplak] —[gogsplak] 'penganan’

fompor]  *—flolompar] ~  'sejenis penganan’

[pendil]  —[pependil]  ‘belanga’

[sinarign] — [sisinariyn] 'tidak seperti biasanya'

[gemk]  —/[gegewk]  'sejenis penganan'

3) Perubahan Unsur di Awal

[Mincu?] — [cucu?] ‘cucu’

[mamag] — [ ‘paman’

[oibi?) —[?:ﬁg'.{] 'bibi'

[gudel]  — [Mudel) ‘anak kerbau'

4) Perubahan dan Penambahan Fonem

/n/ dan /n+b/ : [tamakan] — [tambakap] ‘sejenis ikan'
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[baragasan]  — [baragas]  ‘bengis'
Mologsnl ~ —fboldy]  'borok besar'
[gondgsn]  —[gondon]  ‘sakit gondong'

10) Penghilangan Fonem
a. Di Awal

[buyut ] — [Muyut] ‘cucu’
[maman/] —[%amay]  ‘paman’
[bibi?] —1ibi?] 'bibi’
[rayi?] —[ayi?]  ‘adik’
[gudel] — [Mudel] ‘anak kerbau'

b. Di Tengah

[dikuhkur]  — [dikukur? 'kelapa yang dikukur'
[ditintitkyn] — [dititiksn]  ‘'memukul kentongan bertalu-talu'
(dtigkuhgn] — fuitigkugn/  'kram pada kaki'

[tanginas]  — [tanjinas] “angun pa7i-pagi’

{mandalika?) — /manalika?) ‘sirsak’

lambakay)  — ramakag)
c. Di Akhir

[saladah] — [salada?] 'selada’
[beruk ] — [ben?} ‘kera'
11) Metatesis

[algojo?)  — [logojo?] ‘algojo’
[kedul] — [ldu?] ‘tumpul'

12) Variasi Dwilingga dengan Dwipurwa
[?x¢rih?¥rhyn] — [182grihyn]  ‘tersedu-sedu’

Selain gejala sinonim, ditemukan juga gejala homonim, yakni kata yang
sebentuk tetapi mempunyai arti yang berbeda.
Gejala homonim tersebut sebagai berikut,
[?abah] ‘ayah’ ; ‘'kakek'
[?anco?] ‘bagian alat penangkap ikan (gagang sirip)’;
'sejenis alat penangkap ikan (sirib)'
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PETA 1
[Pamajikan] 'ISTRI'

Legenda
X [pamajikan]
® [bini?]
A [rabi?]




75

"PETA 2
[b¥bxrgh] 'KEKASIH'

x

A [papacanan] .
® [domonan]
¥ [bebene?)

v» [kabogoh]
N [tunamnan]

8 [pacar]
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PETA 3
[sesobutan kyr?awewe? kolot) '
'SAPAAN UNTUK PEREMPUAN
DEWASA'

= [sosabutan k¥r
2awewe? kolot ]

e ® [5cal

o ?

e 3 B,

‘€2 [sambo?)
V [?oma?] x  [ta?]
%* [mamah)
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PETA 4
[sossbutan ker lalaki? budak']’
'SAPAAN UNTUK ANAK LAKI-LAKY'

U

[sesobutan kyr

lalaki? budak’)
A [paton] @ [pujan]
¥ [penton] @ [sojan]

> [sonan]

8 [jan]
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PETA 5
[hajat] 'SELAMATAN

Legenda
¥ [hajat?]

® [dugawean)
v» [kariaan]
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PETA 6
[nununguan bale? desa?]
'PENJAGA BALAI DESA'

x [komit']

A [piker]

@ ([wakor desa?]

¥ [pupas]

@ [contey desa?]

A [nununguan
bale? desa?]

@ [hansip]

}~ [ponjaga? bale?
desa?)
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PETA 7 ,
[banbarun] 'AMBANG PINTU'

A [panansn)
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PETA 8
[comped] 'PENJEPIT DINDING'

¥ [comped)
A [damper)
A [deper']
¥ [somped)
© [jopit"]
& [lakap]
A [gapet)
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PETA 9
[galar] 'RUSUK DINDING RUMAH'

v
Skala : 1 : 400.000

.4
a
¥ [ganlar] A [papalan]
L [pamangel] * [doper]
€2 [sunduk’]
O [lancar]
O [?eran?eran]
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PETA 10
[golodaog]l 'TANGGA RUMAH'

0
Skala : 1 : 400.000

x [golodog]
L [tundanan] & [Tumpak’]
V [jejenkok?!] A [babancik’]
m [umga?] @ [galadag]
@ [tatanjakan]
0 [tangak’]
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PETA 11
[kandan? ombe?] '’KANDANG'

U
Skala : 1 : 400.000

x [kandan? ambe?)
¢ [paranje?]
¥ [paranju?j
A [kandaxj kambin)
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PETA 12
(lalanit ] 'LANGIT-LANGIT RUMAH'

U
Skala : 1 : 400.000

Legehda
x [lalanif")

A [para?)
@ [pian]
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PETA 13
[lampit*] 'LAMPIT'

o [plosa?]
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PETA 14
" [lincar] 'KAYU BAGIAN BAWAH
DINDING'




88

- PETA 15
[panaweran] 'PELIMBAHAN'

x [pafiawgran)
A - [taretepan)

o [toritipan]

Q [karoeoan] ¥ [kacomberan]
L [curaman] ¢» [perosan]

¥ [kalomberan)
e




89

PETA 16
[para? syny?] 'TEMPAT DI ATAS TUNGKU'

1]
Skala : 1 : 400.000

" x [para? sgn¥?]

« A [parangon]
Q [padapuran]
® [salan)




90

PETA 17
[topas] 'SERAMBI/BERANDA'

U
Skala : 1 : 400.000

X

A [bale?)
' Q [lamben]

@ [haryp]

& [ruan tamu?]




91

PETA 18
[tidak'] 'LUBANG ASAP'

x [tidak')
A [buka?)

O [7eran-deran)
&> [dak']

® ({lianhasyp)

J
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PETA 19

[payakanparanti? nopaK] 'AYAKAN CEKUNG
PENJEMUR OPAK

U
Skala : 1: 400.000

x [payakan paranti?
nopak’]

A [pafiarinan]

® [?irig)

& [%ridan]
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' PETA 20
[badodon] 'SEJENIS ALAT PENANGKAP IKAN'

¥ [badodon]
A [wide?]

& [badodad]
® [3ijoplopas)
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PETA 21
. [baki? kuninan] 'TALAM'

U
Skala : 1 :400.000

x  [baki? kuninan]

A ‘[nampa’n]

® [iembran)




95

PETA 22
[bantal] 'BANTAL'

Legenda
x [bantal]
4 [pangal

® [kampil]

A [golok']
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PETA 23
[baboka? /stik'] 'BAKUL KECIL'

[boboko?/ ytik™]
A [bakul Iytik?]
® [capon]

¥ [cacatin]

) [cati‘l] Clhlf]
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PETA 24

[caplak] 'PENGGARIS PETAK SAWAH'

o [garu?]

Skala : 1 : 400.000

v

[caplak’]
[tehalan]
[garitan]
[tehal]
[nehal]
[caplah]
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PETA 26
[gagan sirib) 'TANGKAI JENIS PENANGKAP
IKAN'

U]

Skala : 1 : 400.000

x [gagan sirib]
A [gaganjano?]
A [?anco?]

A [gagan Panco?]
@ [gagan warin]
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_ PETA 27
[karinjan] 'KERANJANG'

¥ [karinjan]
¥ [karanjan]
® [olan]
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" PETA 28
[katel gode?] 'KUALI BESAR'

v

Skala : 1 : 400.000

x [katel gode?}
~ [kancah]
oo [kekencen]
Q [kawali?]
A [kuali? gade?)
A [kuali?]
® ([kakancah]
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PETA 29
[kombu?] 'KERANJANG TEMPAT IKAN' :

)

X [kembu?)]
A [bogam]
@ [bulam]
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PETA 30
[kondali?] 'KENDALY'

x [kondali?]
o [Psles]
@ [pandarat’]




104

PETA 31
[kored] 'CANGKUL'

Légenda ‘
x [kored)
® [pacul]

4 [pancom]




105

PETA 32
[lalandak®] 'ALAT PENYIANG PADI'

3 [lalandak®)
& [landak']
A [sosor]

® [garol’]
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PETA 33
[lambit'] 'SEJENIS ALAT PENANGKAP IKAN'

VU

Skala : 1 : 400.000




107

PETA 34 .
' [mifiak “tanah] 'MINYAK TANAH'

v

X [mifiak "tanah] “
O [mifiak® lantun]’
& [lona? tanah)




108

PETA 35
[mutu?] 'MUNTU'

® [7ulag]




109

PETA 36 7
[gerensen] 'PERIUK TEMBAGA'

A [péﬂsorenan]
& [kuali?)
® [kekencen)




110

PETA 37

[paratag®] 'PENJEMUR BERKAKI EMPAT'

X
A

©
Q
o
.4
¥

Skala :

v
1:400.000

paratag)]
[gantar pamogan]
[sampayan]
[parangon]
[palangar]
[taratag*)
[toratag']
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PETA 38
[pipiti?] 'BESEK KECIL TEMPAT NASI'

x [pipiti?)
@ [sosokan]
A [panoty




112

PETA 39
[pontran] 'TEMPAT MAKANAN DARI
DAUN PISANG'

" ¥ [pontran]

A [gagantin]

® [karifion]

.62 [?ancak ]
€ [pontan]

& [paras]

. L [gerinjap]
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PETA 40
[poson] 'BUBUL"

A
¥ [palondin]
@ [?osol])
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PETA 41
[sinduk’] 'SENDUK'

x [sinduk’]
¥ [sendok)
A [centom]
® [Zirus)




115

PETA 42
[sirib] 'SEJENIS ALAT PENANGKAP IKAN'

Skala : 1: 400.000 Y

|

Legenda
x [sirib]
¥ [7anca?]
A ([warig)
Q ([seser]
@ [?ayab]
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PETA 43
[sumbul] 'BAKUL BERTUTUP'

U

|

- ¥ [sumbul] |
¥ [pumbul]
4 [?ajir]
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PETA 44
‘[taraje?] 'TANGGA'

U

l

x [taraje?]
A [7anda?]




118

PETA 45
[t2lbbmbsng] 'TELAMBANG'

% [tolombon]
4 [tolombo?)
@ [dalabug']




119

PETA 46
[tolombon k#r mawa?' lauk’ ltik']
'SEJENIS ALAT PEMBAWA IKAN'

x [tolombon k¥rmawa?
lauk’ Igtik

™ [karamba?]

. , A [bulag]

* [tolok I8tik ] ¥ [karanjan]

® [naya?] L1 [kambul]

Q [koronjon]  « [ranjan]




120

PETA 47
[wadah se?en] 'TEMPAT DANDANG'

Legenda
x [wadah se?n)
o [I3ksr)
& [linker]
® [salay)
;‘ [ganjal selen]




121

PETA 48
[bubur Jamu?] 'BUBUR LEMU'

x [bubur lamu?]
A [bubur tipun]
- A [bubur sanu?]

® [jojonkony]

& . [bubur 2insr 2inar]




122

PETA 49
[goyobpd] 'BUBUR SUMSUM'

x [goyobad]
A [bubur sumsum])




123

PETA 50
[tai? ?ambe?] 'CANDIL'

§ "&b

[tai? 7embe?)

[gagotas]
(Kkatzpan]
[candil]
[biji? katapan]
[tai kambin]




124

PETA 51
[jangel] 'SEJENIS PENGANAN'

U

Legenda
x [jangel)

¥ [gogotuk’]
A [belantuky
Q [bagaiiel]
@ [bagoiiil]




125

PETA 52
[rempeyek] 'REMPEYEK'

Legenda
x [rempeyek’)
~  [kasren]

A [goren geday]
¥ [gorenan]

® [goren kacan]




126

PETA 53
[tumis sesa?] 'TUMIS SISA'

U

l

Skala : 1 : 400.000

x  [tumis sesa?)
~ [babaye?]
1 A [bacetrok]
¥ [timblo?]
@® [ciplo?]




127

PETA 54
[barusuh] 'SARIAWAN'

4Legenda
X [barusuh]
4 [barunts]
® [sariawan]

¥ [boes)




128

PETA 55
[burut] 'HERNIA'

¥ [kondor]




129

PETA 56
[?3?¥rihyn] 'TERISAK-ISAK'

Legenda
x [?xpxyrihgn]

¥ [#xrih- dgriyn)
®  [?inhak’ inhakan]
A [sisimak¥n]

@® [cokluk¥n]




130

PETA 57
[malim] 'MUALIM'

Legenda
x [malim]
A [mualim]

® [pawan]




131

PETA 58
[palika?] 'PENYELAM'

Legenda
x [palika? ]

A [malim]

® [gogoh]

& [tukan mala? lauk?)]
2 [saluluk]

n [tukan wlgn




132

PETA 59
[paraji?] 'DUKUN BERANAK'

Legenda
[paraji?]
{guguni?]
[?indun b¥ran]
[dukun sunat]
{dukun paraji?]
[dukun beranak]

N LE L




133

PETA 60
[cenek ] 'CABAI RAWIT'




134

PETA 61
[p¥ndsy] 'PETAI HUTAN'

7
? x
L
27 X )'(6 *
2 a
x
x ‘3§ x
2] > ¢
x x’ X

Legenda

x  [pEndyy]
A [bandara]
@ [prt¥y cina?)
¥ [kadawun]
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PETA 62
[pgtgy selon] 'PETAI CINA'

Legenda
x [pYidy selon)
4 [malandin]
" @ [bandara?]
¥ [pOtdy cina?
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PETA 63
[ryay] 'KACANG KARA'

Legenda
X [rray]
@ [kekara?]
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PETA 64
[?anak “saan]

A [sinsat]
@ [uitit]
& [balenur]
v [banak]




138

PETA 65
[babi?] 'BABI'

Legenda
x [babi?)
A [bsiit")
® [celen)
¥ [bagom]

U

l




139

PETA 66
[balut® gade?] 'ULING'

" x  [bolut’gade?)
& [luban)
® [%ulin]

& [lindun]
Vi [moal]




140

PETA 67
[cankuril¥m] 'BURUNG KETILANG'

Legenda
" X [cankuril¥n]
A [cidedet)

. @ [peder’]
¥ [katilan]
¥ [katilan]
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PETA 68
[gangaranan] 'SEJENIS MUSANG'

Legenda
x [gangaranan]
A [jangaran]

¥ [lengaranan]




142

PETA 69
[?impun] 'TKAN BADAR'

Legenda
X [?impun]

A [rarom]

® [boraiiit ]

¥ [uran]

@ [lauk®sarebu?]
A [burayak]
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PETA 70
lionjolon] 'IKAN JULUNG-JULUNG'

x [jonjdlom]
A [?>fiom? ?»iom]
n  [julunjulun]
¥ Gonjaron]




144

PETA 71
[kalonci?] 'KELINCI'

X

¥

Legenda

[kalanci?]
[lanci?)]




145

, PETA 72
" [moRet’] 'KERA'

Legenda
x  [mofier]

A [kate? kufiuk?)
¥ [kate?]

¥ [kotek'}




146

PETA 73
[raja? mofict ] 'RAJA KERA'

Legenda
x [raja? moiiet )
A [kondor]

® [manahna?]

¥ [mandahon]

A [mandahna?]




147

PETA 74
[ser>?] 'LINSANG'

Legenda
x [sers?)
A [?anjin? aer]
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PETA 76
[bagbagan] 'TEMPAT MENCUCI DI PINGGIR
KOLAM' ’

U

J

Legenda
x [bagbagan]
A [papage?)
® [jamban]
¥ [jaramba?]




150

PETA 77
[bulan] 'BULAN'

Legenda
x [bulan]
@ [wulan]




151

PETA 78
[kotakan IStik ] 'PETAK SAWAH KECIL'

x [kotokan Rtik7)
A [culubokan)
@ [baladoan]

¥ [pengalan]
® [bebecekan]
~ [bebecek]




152

. PETA 79
[samagaha?] 'GERHANA

Legenda
x [samagaha?)
A [?usum ?ugan]
® ([goraha?)

A [gorhana?)




153

PETA 80
[susukan] 'SELOKAN'

Legenda

x [susukan]
A [solokan 138tik*]
® [dampyan]
¥ [pacor? alitY)
‘@ [kacor]
A [solokan]




154

PETA 81
[walunan] 'SUNGAI'

X

A [lomban)
® [wahanan]
¥ [ragasi?]
v [?irigasi?}
~  [kali?]
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PETA 82
[caman cemen] 'MAKAN SEDIKIT'

Legénda
'x  [caman cemen)
A [?apik7]

® [caman cemen)
¥ [cdma? cimi?]
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PETA 83
[culika?] 'JAHIL'

S = [jail]
L1 [dalika?]

x [culika?]
A [delitan]
® (julid?]

¥ [cunihin)
©. [judas)

~ [dalaka?)]
8 ([cirigih)
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PETA 84
[goren lampah] 'BURUK LAKU'

Legenda
x [goren lampah]
A [ba‘lpr]

® ([goren pucus]
¥ [goren? ahlak ]
2 [minculak?]
4 [t57¥crdg)
@ [bad¥r)
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PETA 85
[julig] 'JAHIL'

[banor]
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PETA 86 .
[kaleked?] 'LAMBAN'

x

A [nawaluy]
@ [hararese]]
@ [leleda?)]
§ [molid’)
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"PETA 87
(ku?ulsn] 'LESU TIDAK BERSEMANGAT'

Legenda
[ku?uldn]
[banca1¥n]
[lunguh]
[kalom]
[cicinan]

D<o » >
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PETA 88
[lenket] '"LENGKET'

Legenda

x  [lenkety)’

A [raket’]
@ [napsl]
¥ [laydty)
v [rapaty)
R [capal]
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PETA 89
[mintul] 'TUMPUL'

X [mintul]
A [kadil)
® [kadul]
¥ lkadol)
¥ [ladu?)
A [medu?]
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PETA 90
[rayunan] 'MUDAH TERGODA'

U

|

Skala : 1 : 400.000,

Legenda
x [rayuman]
A [?el>dan]
@ [?edokan]
¥ [rayuan]
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PETA 91
[somboy] 'SOMBONG'

Legenda
x [sombon]
A [badegon]
@ [bedagom)
¥ [?agul)
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PETA 92
[some?ah] 'RAMAH'

X [someah]
A [%asor]

@ [garecek]
¥ [akuan]
@ [borbudi?]
A [darehdeh)
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PETA 94
[disiksik] 'DIIRIS'

Legenda
x [disiksik7]
A [dikBrstan]
@ [dihirib)
¥ [disiksrikV)
@ [di?%iris)
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PETA 95
. [disinkirkén] 'DISINGKIRKAN'

U

l

Skala : 1 : 400.000

Legenda
.x  [disinkirk¥n]
A [di?isarkdn]
® [di?alihkdn]
¥ [dieserkn]

® [disisir]
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PETA 96
[diti?ir]) ‘DITUSUK'

Legenda
x [ditilir]

4 [disindik*]
@ ([dicor>k?] -
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PETA 97
[hayan sri?] 'GELI (INGIN TERTAWA)'

Legenda
x [hayan s¥i?)
A [kagugu))

A [gumuyu?]

@ [kapi?asgm])
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PETA 98
(kalapa? dikorok ]} 'KELAPA DIKUKUR'

Legenda
X [kalapa? dikerakY)
¥ [dikukur] :
® [diparud)

¥ [dikuhkur]




[omueey]
[3paey]
[orepidex])
forepadey]
{oeprey]
[yeAerey)
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PETA 100
[nakolkohksl digencenk¥n] 'MEMUKUL KENTONGAN
BERTALU-TALU

X [nakolkohkol digancankdn]
o~ [dititirkdn]
@ ([ditihtirkn]
A [ditirakdn]
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PETA 101
[ninumtina? ladon] 'MINUM DAN BAMBU'

Legenda
X [ninumtina? lodom]
A [notor]

@ [nadom)

A [digakgok?)
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PETA 102
(}ojay] 'BERENANG'

U

x [mdjey]
A [nagak ]
N [n2lani?]
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PETA 103
[noprek?] 'DIKERJAKAN SEMUA'

x  [noprek’]
A [Nk
“? [Magadek] ¥ [fi0?22]

4 [cicilibik") B [nopek ]
# [nalintin] ® [nolokotek]
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PETA 104
[Maplak®] 'MENGGARISI PETAK SAWAH

U

|

Legenda
X [faplak?)
A [naplak]
@ [nchal)

B [nagaritan]
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PETA 105
[hurun] 'MENDORONG'

~ [ioron]
A [kasandun]
B [najoron]
® [nadoron]
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- PETA 106’
[sabtik]" *SEDIKIT' -

U

x  [sedtik?)
"A [samenel]
B [sa?alit"]
@ [sakadik]
M [satitiK)
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PETA 107
[samansa? mansa?] 'APABILA,
SEWAKTU-WAKTU'

x [samansa? mansa?]
~ [sawaktu? waktu?]
@ [satiap tiap) '




BAB VI SIMPULAN

Hasil penelitian geografi dialek bahasa Sunda di Kabupaten Karawang dapat
dibagi menjadi tiga bagian. '

Pertama, daerah pakai kosa kata dapat diklasifikasikan ke dalam daerah pa-
kai kosa kata bahasa Sunda lulugu, bahasa Sunda Karawang, dan bahasa lain.
Berdasarkan-perolehan data dari 576 buah kosa kata daftar pertanyaan, ketiga
klasifikasi daerah pakai kosa kata tersebut dapat digambarkan sebagai berikut.

a. Daerah pakai kosa kata bahasa Sunda lulugu antara 514—539 buah ialah
desa nomor 9, 13, dan 19—35. Daerah pakai kosa kata antara 540—565 buah

‘jalah desa nomor 1 dan 5. Daerah pakai kosa kata antara 566—591 buah ialah
desa nomor 4, 6—38, 12, 14, dan 15. Daerah pakai kosa kata antara 592—617
buah ialah desa nomor 2, 3, 10, 11, dan 16—18. Daerah pakai kosa kata anta-
ra 618—642 buah jalah desa nomor 36—42.

b. Daerah pakai kosa kata bahasa Sunda Karawang. Daerah pakai kosa kata
antara 28—40 buah ialah desa nomor 3, 4, 7, 8, 10—12, 14—21, 37, dan 38.
Daerah pakai kosa kata antara 41—53 buah ialah desa nomor 2, 25—36, dan
39—42. Daerah pakai kosa kata antara 54—66 buah ialah desa nomor 6 dan
24. Daerah pakai kosa kata antara 67—79 buah ialah desa nomor 1, 5, 13, dan
23. Daerah pakai kosa kata antara 80—93 buah ialah desa nomor 9 dan 22.

c. Daerah pakai kosa kata bahasa lain. Daerah pakai kosa kata antara 0—5
buah ialah desa nomor 3—8, 10—12, 14--29, 3138, 40, dan 41. Dacrah
pakai kosa kata antara 6—9 buah ialah desa nomor 2, 13, 22, 30, 39, dan 42;
dan antara 18—21 buah ialah desa nomor 1 dan 9.

Berdasarkan analisis itu dapat ditarik kesimpulan bahwa baik bahasa Sunda

181
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lulugu, bahasa Sunda Karawang, maupun bahasa lain dipakai di seluruh desa
yang digunakan sebagai korpus.

Kedua, kekhasan unsur bahasa Sunda Karawang. Kekhasan ini pada umum-
nya terletak pada kosa kata, sedangkan pada bidang fonologi, morfologi, dan
sintaksis bahasa Sunda Karawang agaknya tidak banyak berbeda dari bahasa
Sunda lulugu. -

Ketiga, gejala bahasa yang terdapat dalam bahasa Sunda Karawang. Variasi
yang terbanyak ditemukan ialah berupa sinonim. Perbedaan bunyi timbul se-
bagai akibat adanya gejala-gejala 1) variasi bunyi (vokal dan konsonan), 2)
perulangan suku kata awal, 3) perubahan unsur di awal, 4) perubahan dan pe-
nambahan fonem, 5) perubahan fonem di tengah, 6) penghilangan unsur di
awal, di tengah, dan di akhir, 7) penghilangan unsur di awal dan penggantian
fonem, 8) penambahan unsur -an di akhir, 9) penghilangan fonem di awal, di
tengah, dan di akhir, 10) variasi dwilingga dan dwipurna, dan 11) metatesis.
Selain sinonim, ditemukan pula bentuk-bentuk homonim.

Berdasarkan hal itu bahasa Sunda Karawang adalah bahasa Sunda, yang se-
lain memiliki banyak persamaan dengan bahasa Sunda lain, juga memiliki
variasi dan kekhasan geografis dalam unsur kosa kata,
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LAMPIRAN 2

PETA DASAR PENELITIAN GEOGRAFI
DIALEK BAHASA SUNDA DI KABUPATEN
KARAWANG

Laut Jawa .

R/
y
4 .
N o
BN ¥
ra EA Y J
J ¢ NKarawang
VAR TN
;- Tasikmala b
<

s

.
Kabupaten )
Bogorpa x5t
+ s
! ' S v N, + o
“; ,*~ Kabupaten
x P Purwakana  Sala 1 : 400.000
1 X .
¥ X Legenda
xorey .4.» = batas kabupaten
Kabupaten >t batas kecamatan
Cianjur jalan mobil

Swces:  jalan kereta api
=== jalan bebas hambatan
wssvene  galuran irigasi

® ibu kota kabupaten

* ‘jbu kota kecamatan
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PETA DESA KORPUS

. Legenda

Batujaya
Tanjungbungin
Tambaksari

Cibarusah
Sindangsari
Kedungjaya
Payungsari
Sungaibuntu
Pancakarya

o

Rengasdengklok
Utera

porsi
ekarpohaci
Sukakerta
Mekamaya
Kiara

Kedawung
Lemzhmukt
Pasirtanjung
Talagasari
Kalisari
Majalaya
Sukamenta
Sukaram
Balongsari
Tunggakjati

Nagasari
Palumbonsari
Telukjambe
‘Wanasari
Parungmulya
Wargasetra
Ciptasari
Cintawargi
Duren
Balendung
Dawuzn Tengal'
Kamurang
Sukasari
Gempol

Mekarsari
Pacing




LAMPIRAN 4

DAFTAR NAMA INFORMAN PENELITIAN

191

re

lNomor Nama Umur | Pendidikan | Desa chamalarll
1. |Moch. Ceong | 40 th | SD Batujaya Batujaya
2. | Aas Asmah 50 th | SR KelasI | Tanjung Bungin | Batujaya
3. (Enco 58 §:;‘LVorfolk S.| Tambaksari Batujaya
4. |Nana 42 SD Rengasdengklok| Rengasdeng-
' Utara dengklok
5. | Sehman 42 th | SD Cibarusah Rengasdeng-
klok
6. | Arpasa 40 th | SD Sindangsari Rengasdeng-
' ' klok -
7. | Salim 42 th | SR Kedungjaya Pedes
8. | Surajo 40 th | SD Payungsari Pedes
9. |Naritem 70 th | Tidak Se- | Sungai Buntu Pedes
kolah
10. | M. Damanhuri | 58 th | SR Pancakarya Tempuran
11. | AwitKarwita | 41 th | SR Dayeuhluhur Tempuran
12. | Kinta Wijaya |40 th | SD Mekarpohaci Tempuran
13. | Amid 45 th | SPG Sukakerta Cilamaya
14. | Casmad 40 th | SR Mekarmaya Cilamaya
15. | Ali Ramli 40 th | SD Kiara Cilamaya
16. | Atep 44 th | PGSLP Kedawung Lemahabang
17. | M. Natim S. 42 th | SD Lemahmukti Lemahabang
18. | M. Tohit R. 42 th | SGA Pasirtanjung Lemahabang
19. | M. Syaripudin | 49 th | SMP Talagasari Talagasari
20. | M. Sarban 46 th | ST Kalisari Talagasari
21. [Rinan 43 th | SR Majalaya Talagasari
22. | Ateung 40 th | SD Sukamerta Rawamerta
23. | Anin Sutresna | 40 th | SD Sukaratu Rawamerta
24. |Rasim 45 th | PBH Balongsari Rawamerta
25. | Ahun Asmari | 45 th | SMA Tunggakjati Karawang
26. | M. Sarin 48 th | SD Nagasari Karawang
27. | Sukandi 40 th | SD Palumbonsari Karawang
28. |Randi 46 th | SD Telukjambe Telukjambe
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Py

'|Nomor|Nama Umur | Pendidikan |Desa Kecamatan
29, |Min Rukmini |40 th|SR Telukjambe Telukjambe
30.' | Eem Sukarsih | 40 th| SD Parungmulya Telukjambe
31. {Imo 50 th| SR Wargasetra Pangkalan
32. |Ny.Engkem |40 th|SD Ciptasari Pangkalan
33. | Abas Kosasih | 43 th| SD Cintawargi Pangkalan
34. | Suherman 40 th | SMP Duren Klari
35. |A-Suarya |43 | SD Beldsijung Klari
36. | U. Syaripudin | 40 th | SD Curug Klari
37. | M. Lukman H. | 40 th | MAN Dawuan Tengah | Cikampek
38. | Aji Saroji 40 th | SD Kamurang Cikampek
39. |Isad 60 th| SD Sukasari Cikampek
40. | H. Rukoyah 52 th | Kursus Guru | Gempol Jatisari

Darurat .
41. |Rustiamin | 40 th| M. Tsana- |Mekarsari JatiSari
wiyah
42. | Damya 41 th| SD Pacing Jatisari




193

LAMPIRAN 5§
KUESIONER INFORMAN
Kampung : ....... BN 1.1 T ORI ressane
Kecamatan : ........cccccnnnssnesssnncssassecss Kabupaten D eeeessrressessnsesserssssnnes
1.Nama : .. *) Jenis kelamin L/P
2. Umur D veeereesneneness tahun Tempat 1111 G OOURR
(di dalam/luar kampung/desa/kecamatan/kabupaten ini). ‘
3. Pendidikan  : ....ccoiiiiiiine .
4. Pekerjaan D eeeeceseseeseccssssssnsessessassssnns s | RN
5. Tinggal di desa ini SEJAK ......ccccersresrecsunssmsnrsnsssnsacsneasassarasersvass
6. Pemah/tidak pernah tinggal di luar desa, kota ini,
'« | RO ORRRRRTRROR SEJAK seveeecrnrerneniaciras SAMPAL vvecenrerarssens
Kembali ke desa ini SEJAK .....ccccoeeerevsrerersesessseneresneesnsosseserescassens v
7. Sering/jarang/tidak pernah bepergian ke luar desa ini Ke .......ccceevevrsecec
8. Kawin/tidak kawin
9. Bahasa di rumah :
a. bahasa .....cceeecnnneennisenienenisneennens
b. bahasa .......ccevrneerininnniinnennneneaes
10. Bahasa di masyarakat : ..........c... reeeesensenane
11. Bahasa di tempat Kerja : .......ccisieennniinniersnennssnnsrssenssnnssassssssnesenes

12. Bahasa pada waktu bepergian : ....
13. Bahasa lain yang dikuasai dengan baik dan dapat dipergunakan

......................................... pada kesempatan ............ccceeeeersivnnnens
14, Catatan Umum : . ‘
*) Jika bersedia Wawancara tanggal ........ceceeeee

disebutkan [+ | S, pukul ...........
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LAMPIRAN 6

DAFTAR PERTANYAAN TENTANG KOSA KATA

Kampung : .....covcvecrenrenienenneenrensennnans Desa : ...... .
Kecamatan : ... Kabupaten : ........ccovveeeennrueens
No. Kosa Kata Dike- | Dipa- |KosaKata Lain yang
: nal kai Digunakan
A. Sistem kekerabatan
001. ai | [ e ferereeeeecreeee e
002. adibeuteung | i | rereneees fereneeenene e eeeenees
003. ¥ S (P OOuuu SRR TRRROR
004. anak | | e [
00s. amaklanceuk | e eeeenees feeeceee e
006. 20 b i | e ferreereccer e seee e
007. bapa ] ] e [
008. besan b ] e e
009. bibi | [ e e
010. buyut | e e [
011. dahuan | ] e et
012. dulurmisan | L] e feeneeeeeeene e e s
013. INCU | i ] eereeens [ereeerrere e seseeneeeanens
1014, indung ] ] e e e
015. lanceuk awewe | | s ferrrere e ne e
016. lanceuk lalaki | .| cereirens [ereeee e
017. minanty | e feereereeeee e eeeas
018. mitoha | ] e e
019. BN ] ] cereeeens [erreiereenneeeeeeessnnnenes
020. pPapajikan | | ceereeen e eeecnnceeceseneeee
021. paman | ] eeeereenes [erenenernnaeenennnenenerensenes
022, | salaki 0 | ] e e
023. SUAD | ceeevenens [errnrrrncereeeeee e
024, L T S Ol DN
025. UVHE i | crrrreeene frreerneteanniennnecessncssene
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No. Kosa Kata Dike- | Dipa- |KosaKata Lain yang
nal kai Digunakan
B. Kata.ganti dan sapaan
026. awewe | e | crrrenenes Jeeeneninneniiienineneiaeeene
027. beubeureuh | o [ e e
028. gagantingaran = | .c.ccoees | ceeeeeeens [eernienninieiicnnnennnee.
jalmaka-l | | e foreinecniranen,
029. Bagantingaran | ..eeeens | eesnienes feessinnennnnneeenineenneeenn
jalmaka-Il | | cerreenns frernseneecinetnneeinieean
030. €aganti NZaran | ..cceceee | ceennenns fornessnsssensnnnunneeniinienns
jamake-Ill | | evennens [osssnnnnnenneineeeeeninnennn
031. jalan | ] e [
032, lalaki = | ] ereenenes [eererniineninnenininninieaeen
033. neneh | | v ferecenrnnnneenieneenn.
034. DZATAN | seeeereee | ceevnniens [eeerrnnecnsseasareennnenannsons
03s. sesebutan keur | ceeeeeees | cereveeen [eernemeennenenecenisnencnnnne
awewebudak | L] e ferennsenniieennsnnennneene
036. sesebutan keur | .cceeees | eeernees feennneneneennenenissenennens
awewe kolot | i ] e [,
037. sesebutan keur | oceiveee ]| coernenens fessesennnneeniseneceacasaeenaes
lalakibudak = | o] e [ernrnsneeeeenennne
038. sesebutan keur | ccccciies | cevrvnnens ferrenieennneneienieenneeeanens
lalaki kolot | .ccciiis]| crereeeee [ rereruneneecncesisieesenesasses
C. Kehidupan Desa dan Masyarakat
039. amil | e reerreeeee [ ennrnerecnennencisesienssssenns
040. anisan | seveeeeee] esenenens | eroressssesenssssensesscosenes
041, hajat ] ] e ] e
042, imah-imah | | e
(“mah'mnah) secescsss | sccccvecce| cosiosscsesscrcsssstsscccncence
043. Juutmlis | ] ceerees ] ceernerenenneenesesessesssonone
044, kabayan =0 | cieeees] eerecnnee ] ecnecencecenne coressasssanens
045. kamasan =00 | cieeeneer]| seesesesns | ersesssssnsesnsnneesenniessonns
046. kapaladesa | .cccceei] crevnnennd] cerencninennnnnninnensiicine
047. kapalakampung | ..ccoeeee] corisieees] corssnrsisenissnnniennaniennens
048. lio

ooooooooo

oooooooooo

ooooooooooooooooooooooooooooooo
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No. Kosa Kata

Kosa Kala Lain yang
Digunakan

053. pamong desa
054, penghulu
055. pulisi desa
056. ronda malam

063. bangbarung

064. bilik
065. buruan
066. camped
067. dapur
068. galar
069. golodog
070. gudang
071. hateup

072. kandang embe

075. kandang kuda
076. kandang sapi
077. kaso-kaso

049. |  mantri ulu-ulu

050. | merebot

051. nu nungguan bale
desa

052. | paledang

057. sawah/tanah inven-

taris lurah
058. sikep/cacah/rayat
059. somah/kuren
D. Bagian Tubuh
060. jantung
061. mokla
062. polo

073. kandang ayam
074. kandang japati

ooooooooo

ooooooooo

ooooooooo

ooooooooo

ooooooooo

ooooooooo

ooooooooo

.........

ooooooooo

ooooooooo

ooooooooo

ooooooooo

ooooooooo

---------

---------

iE. Rumah dan Bagian-bagiannya

ooooooooo

.........

ooooooooo

ooooooooo

.........

---------

---------

.........

ooooooooo

ooooooooo

ooooooooo

ooooooooo

oooooooooo

oooooooooo

----------

..........

..........

oooooooooo

oooooooooo

..........

escsscsses

..........

oooooooooo

oooooooooo

oooooooooo

----------

----------

----------

oooooooooo

..........

oooooooooo

oooooooooo

oooooooooo

oooooooooo

----------

..........

oooooooooo

esecesesrecsscnintsosesncnssnne
...............................
...............................
...............................
...............................
®esecasssetaccrtietveserscecsne
...............................
...............................
...............................
...............................
L Y Y YT P T T YRSy
...............................

ooooooooooooooooooooooooooooooo

...............................
...............................

ooooooooooooooooooooooooooooooo

...............................
...............................
...............................
...............................
...............................
...............................
...............................
...............................
...............................
...............................
...............................
...............................
...............................
...............................

...............................
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Kosa Kata Lain yang
Digunakan

No. Kosa Kata

‘| 078. lalangit
079. lampit
080. lincar
081. pakarangan
082. pangkeng
083. panyaweran
084. para
085. parako
086. para seuneu
087. sorondoy
088. tarang hawu (tumang)
089. tepas
090. tidak
F. Alat-alat
091. arit
092. ayakan kewung

paranti ngopak

093. badodon
094. baki kuningan
09s. bakiak/gamparan
096. baliung
097. bangku/dipan
098. bantal
099. bedog
100. boboko leutik
101, botol
102. botol kecap
103. bubu
104, bubuntut
105. cacadan
106. caplak
107, nyiru leutik
108. centong
109. cowet

ooooooooo

ooooooooo

oooooooooo

ooooooooo

000000000

.........

.........

.........

ooooooooo

¢¢¢¢¢¢¢¢¢

.........

ooooooooo

ooooooooo

.........

---------

---------

ooooooooo

.........

ooooooooo

ooooooooo

.........

ooooooooo

ooooooooo

---------

.........

ooooooooo

ooooooooo

----------

..........

oooooooooo

..........

oooooooooo

oooooooooo

oooooooooo

..........

oooooooooo

..........

..........

oooooooooo

oooooooooo

oooooooooo

oooooooooo

oooooooooo

oooooooooo

..........

oooooooooo

oooooooooo

oooooooooo

oooooooooo

----------

oooooooooo

...............................

...............................

ooooooooooooooooooooooooooooooo

...............................

...............................

ooooooooooooooooooooooooooooooo

ooooooooooooooooooooooooooooooo

ooooooooooooooooooooooooooooooo

...............................

sesescesssccssscccsrmecssecesss

...............................

...............................

...............................

-------------------------------

-------------------------------

...............................

ooooooooooooooooooooooooooooooo

...............................

...............................

...............................

...............................

ooooooooooooooooooooooooooooooo

ooooooooooooooooooooooooooooooo

...............................

ooooooooooooooooooooooooooooooo

...............................

ooooooooooooooooooooooooooooooo

ooooooooooooooooooooooooooooooo

ooooooooooooooooooooooooooooooo

ooooooooooooooooooooooooooooooo

...............................

...............................
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No. Kosa Kata Dike- | Dipa- {Kosa Kata Lain yang
nal kai Digunakan

145. minyak tanah || eenens feesrnnnnenenieeenieneana
146. 1111111) [N [FRR ISRt R
147. 1177711 N [PUURUROR EURORRRROU OO
148. pabeasan/padaningan [ ..o | ceeereciee |ervennisnniessineiineneenies
149. padasanfpaabdasan | ....cec] ceeiiinnes e nienneeene
150. panawy, dudukuv | s [ernnnieninnnnnenenieiienenen.
toroktok || crnenened [rrerenne

151, gerengseng 0 | aiiecees | cececnnene [ennceseieniennnennnensininesnes
152, 0% ;1 -1 S (OO EOURUURUUl PPN
153. Parukuyan [ eeees ]| seecrenens fessssiinnennetnenesemeieneneas
154. Pas0 Leeeereeee | veenrnnene ferrnnieneninnenenieseneen
155. 7: 1) S ORRRRNS OOl DN
156. pendil eevvecees | eeernnsane |reseseseriosernnsresseissonsane
157.  ¢:17:1) 1 (RTOurel TR PO
158. peso keur nyacag daging] ......... | veeeerreen ferererniininiesniinnernennieene
159. Pipiti | e ferrriinnneneenienn
160. poci crevesion | secrenence [essersernicrnranssrssennaneenes
161, PORTANE | iieeeeeer | cerrvnnens [roresieniiennnsesioseanenenens
162. POSONE |eeeeneer | eerereeens foriseneeeineeiniiieeseenenenes
163. ;7.1 L IO EPOOTOrOURl O er
164. rancatan 0000 aeeeeeees | secrreeens forennenncennnnenciienennnenee
165. rang 0 | icereens | eecrennens fossireerecnnnneiiseserneasncene
166. ANJINE | eeeseeeee | eererecene [eccnnnneniossssssnnnennsnenes
167. AMbAgAN  [.iciieiie | ceeereerne frereeceenisessensssesssssesanes
168. said 00 e [ eerenninne [errenssensnnnnnncnnieniecne
169. SAIT  aeseeeeee | erveereens [ennniessssessessecnsnnennsens
170. salang e | erreereees fereerinsenssnnnnssenssncsecens
171. 171+ A (OO [ I
172, SEUWEN  uiieeenns | cesseseens feessssssssssnisssosenssnassnene
173. R 7411 | S (R [ o
174, SIPAt  eveciines | reeeneeses fracntnesissisensenennsrnnccnas
175. 31 ¢1, 2 PROUOPOOenl [FOTOrunl FOROrorsoroRaon terseeenes
176. sumbul = e | e Jesesnecenneresnensnssisesenes
177. taliftambang = |.ccceeen [ enveenies [rrnnniescssnninennennniioniens
178. [:111)+71 N (SRR (RO Ao
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No. Kosa Kata Dike- | Dipa- |Kosa Kata Lain yang
nal kai Digunakan
179. @ | eeveeen [ e [eereeeneesneeeeeeneenenens
180. tarumpah | e [
181, ko | e e [,
182, | tetenong | e | e et
183. tiblek covensens | cernreeees fereseseneneenereneeeennneienens
184, olombong [ Lo [ e e e
185. tolombong keur mawa | ......... | cooceerens |eeerereiunnennnennenenenennnn
laukgede | e | e [
186. tolombong keur mawa | ......... | coceveeees [eveeemvaereeneeeeeeien,
lauk leutik | ] e e,
187. literanbeas | o] e Lo,
188. wadahseeng | e e,
189. wuluku e e
G. Makanan dan Minuman
190. ampyang | e | eereenes | eveeieneeeeeneeseeeneane
191. angeUN | i [ eereeeenee | srereeeeeesnnnnnnceseeeennnnns
192. angleng | oo [ eveenees et
193. apem i | veveerneee | eeerereeeeneeeenneeseenenmnnan.
194, AWUE | erriiee [ rereennnes | errereernnennnneseesessenennnns
195. bajigur | i e e
196. bandrek SR [T T UOSRR
197. bubur lemu vevessane | vernsenee | crenineneneeernientannonsioenns
199, CBRA | eiiees | rererees [ erreissseseeeeeeesenensenens
200. cendol | e e
201. cingcaw | eeeciee eevreen ] e e
202. colenak | [ e
203. combro cossessen | cornnnnnne | sureecesssnnseneennnaneesiions
204, | ° cuhcur eessrssen | ccnnnnnann] srereniiiesunnneesinnnnsenises
205. | dodol - seerssss | sernnnnnns | sereeserernsanneecnneneeniones
206. dorokdok | e | eeeennee | creennneens cesssnarantsioinas
207.71 gajih i | e e eeenas
208. | galendo sesseesee | vvnnnnneee] crerissntnniecennnnnneninnnnns
209. gegeplak B Y RTT [T TN N

)




201

No.

Kosa Kata

Kosa Kata Lain yang
Digunakan

210.
211.
212.
213.
214.
215.
216.
217.
218.
219.
220.
221.
222.
223.
224,
225.
226.
2217.
228.
229,
230.
231.
232,
233.
234,
235.
236.
237.
238.
239.
240.
241.
242,
243,

gegetuk
gigih
goyobod
gule
intip

tai embe
janggel
katimus
kelepon

kere daging

lahang
lemper
leupeut
liwet
lontong
lotek

misro
noga

opak
opak. goreng

peuyeum
putu
ranginang
rempeyek
rujak
sakoteng
sangu

.........

.........

.........

ooooooooo

ooooooooo

.........

ooooooooo

.........

.........

.........

.........

.........

.........

.........

.........

ooooooooo

.........

ooooooooo

.........

.........

ooooooooo

ooooooooo

.........

ooooooooo

.........

.........

.........

oooooooooo

..........

----------

oooooooooo

----------

oooooooooo

..........

oooooooooo

oooooooooo

..........

oooooooooo

..........

..........

..........

oooooooooo

..........

-----------

..........

..........

oooooooooo

oooooooooo

----------

oooooooooo

oooooooooo

..........

oooooooooo

...............................

...............................

...............................

...............................

...............................

ooooooooooooooooooooooooooooooo

ooooooooooooooooooooooooooooooo

...............................

...............................

...............................

...............................

...............................

...............................

-------------------------------

...............................

...............................

ooooooooooooooooooooooooooooooo

ooooooooooooooooooooooooooooooo

...............................

ooooooooooooooooooooooooooooooo

ooooooooooooooooooooooooooooooo

...............................

...............................

ooooooooooooooooooooooooooooooo

...............................

ooooooooooooooooooooooooooooooo

ooooooooooooooooooooooooooooooo

ooooooooooooooooooooooooooooooo

-------------------------------

ooooooooooooooooooooooooooooooo

...............................

ooooooooooooooooooooooooooooooo

...............................

-------------------------------

ooooooooooooooooooooooooooooooo
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No. Kosa Kata

Kosa Kata Lain yang
Digunakan

245. sangu poe

246. sarikaya
247. sirop

248, supa

249, surabi
250. surundeng
251. tuak

252. tumis sesa
253. ulen

254, wajit
H. Penyakit
255. bared (ramed)

256. barusuh

257. batuk

258. bau sungut

259. belek

260. borok

261. borok nepi ka
molongo

262. budug

263. burut

264. busung

265. cecengkeleun

266. conge

267. eueuriheun
268. gondongeun
269. incok

270. jeungjeuriheun
271, kalikiben
272, kalingsir

273. limpeuran
274. mengi

275. mules

276. muriang

ooooooooo

.........

.........

---------

---------

ooooooooo

.........

---------

.........

ooooooooo

ooooooooo

.........

.........

.........

.........

ooooooooo

.........

.........

.........

ooooooooo

ooooooooo

---------

ooooooooo

ooooooooo

---------

---------

ooooooooo

.........

oooooooooo

oooooooooo

oooooooooo

..........

..........

..........

..........

..........

oooooooooo

----------

----------

oooooooooo

oooooooooo

..........

..........

..........

oooooooooo

..........

----------

oooooooooo

oooooooooo

oooooooooo

...............................
...............................
...............................
...............................
...............................
“eesesscnccssssrctrrrrscnnscses
...............................
...............................
...............................

...............................

...............................
...............................
...............................
...............................
...............................
...............................
...............................
...............................
...............................
...............................
...............................
t0s0ssccscscscsenrtcseccessstnes
...............................
...............................
...............................
...............................
...............................
................................

...............................

-------------------------------
-------------------------------

ooooooooooooooooooooooooooooooo




No. Kosa Kata

Kosa Kata Lain yang
Digunakan

| 277

saleser

278. salesma
279. titingkuheun
280. torek
1. Pekerjaan

281. anjun
282. bangsat
283. begal
284, bengkong
285. bodor
286. dalang
287. derep
288. dukun

-289. kusir
290. logojo
291. malim-

292. mayang
293. nayaga
294, ngukurung
295. palika

296. pamatang
297. panday
298. paninggaran
299. paraji

300. rampog
301. sinden

302. tukang sumpit
J. Pakaian

303.| calana

K. Permainan

304.| galah

L. Tanaman

305.| asem

---------

ooooooooo

.........

.........

ooooooooo

---------

---------

ooooooooo

---------

ooooooooo

---------

---------

ooooooooo

.........

ooooooooo

ooooooooo

ooooooooo

ooooooooo

ooooooooo

ooooooooo

oooooooooo

oooooooooo

oooooooooo

oooooooooo

oooooooooo

oooooooooo

----------

..........

oooooooooo

..........

..........

..........

----------

..........

oooooooooo

oooooooooo

oooooooooo

----------

oooooooooo

..........

..........

..........

oooooooooo

oooooooooo

oooooooooo

...............................

...............................

ooooooooooooooooooooooooooooooo

...............................

...............................

...............................

ooooooooooooooooooooooooooooooo

ooooooooooooooooooooooooooooooo

...............................

...............................

...............................

...............................

...............................

...............................

...............................

...............................

...............................

...............................

...............................

ooooooooooooooooooooooooooooooo

...............................

ooooooooooooooooooooooooooooooo

ooooooooooooooooooooooooooooooo

ooooooooooooooooooooooooooooooo

ooooooooooooooooooooooooooooooo

...............................

...............................




No. Kosa Kata Dike- | Dipa- |KosaKata Lain yang
nal kai Digunakan
306. [  balig = 0000 [ e [ e [errerreereseesneseenenneenees
307. balingbing | ceevveeee | cerrerenee [ eneerrneneceicnnereesnneeen
308.] baluntas 00 | eeeeieeee | cererrene fosssenneesnenernsnsascnsassenes
309. bangkuang | e | rinnenne frnenienieniennininnneieceneen
310. bencey 0000 | e | e [
311, " binth | i | e ] e,
312, bintinu = [ e [ [
313. boled | i | e [ e nceeneenaaenns
314. benteNng 0 | cerereer | rererenene | rereeceiseneeerennneeneneneeane
31s. budh [ | L errerenseccneeneeesannee
316. cabearely 0 | ceeeeeene | cevennenee | crerereereeneneneennneneenenn
317. calingCing . | ceeeeiine | cecrnenies | eresernrnennnnneceieenneeeseans
318. (11 (' ( S [ [OUUU RO
319. caringin = | eeiveeiee | crreeeenee | erreenninenenenienneneeceneene
320. cau kulutuk
321. (21T S [ [ o
322. COMIANE | ceceenvee [ conernere [ enneeriosennerentenenensosenes
323. dalima | ceeeeens | creeeenens | erreessecesissinnncsessneenes
324. dukuh | | e erreeeeennecsseeseananennes
325. eMES | reeeeenns | eecvenenns | cossesennennenninsessniiesenans
326. gadung | [ s
327. 1 R [
328. gendrung | e | cerennnn ] s,
329. ganyol | e ] e e
330. gebog | i | v e
331 gedang | e [ e[ e,
332 22117 S RN [N [ erU N
333. harikukun =~ | e | e e,
334, 111+ - (SUVUUUORI EPOUUOUIUI DO
33s. jambu kulutuk | i | eeeeee | crrennnennnnecnee e
336. jambumede | s | ceerneind ] seneerennnennneneneceeenes
337. jayanti | i | ceenereene | cernnneeenan. pesssssessanns
338. 1117411, 2 PUURUUUUOR O s
339. kacang bogor/gondolo | ... | eeceeeiid] creiiiinnenininninniniinieienn
340. kacanghejo | ceivviee | cneneeed] cennnennnneenneeneee e,
341.] kacangkedele = | ..ccoeof cececene.

...............................
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No. Kosa Kata

342. kadongdong
343. kadu

344, kangkung
345. kasemek
346. kentang
347. kihujan

.| 348. mandalika

349. menteng
350. oyong
351. paria
352. peundeuy
353. peuteuy

354. peutey selong

355 pisitan

356. rambutan
357. roay
358. sabrang
359. saladah
360. saliara
361. sampeu
362. saninten
363. sarikaya
364. suuk
365. takokak
366. | -tangkil
367. terong
368. tisuk
369. tiwu
370. tiwu endog
371. waluh

M. Binatang
372. anjing
373. anak anjing

.........

ooooooooo

.........

---------

.........

.........

---------

.........

ooooooooo

ooooooooo

.........

.........

---------

...........

ssesveese

ooooooooo

---------

---------

ooooooooo

ooooooooo

ooooooooo

ooooooooo

---------

.........

ooooooooo

ooooooooo

Di 0sa in

pa- | Kosa Kata Lain yang
kai Digunakan
.........................................
.........................................
eesscsscns| sessescscssssencsscoccccssssene
.........................................
.........................................
.........................................
.........................................
.........................................
.........................................
evseesscss] cecncecacccovassrssncnccncenee
.........................................
.........................................
.........................................
.........................................
.........................................
.........................................
eessssenes| sescssensesscacessnsoncesssrone
.........................................
.........................................
.........................................
sesscecses| eo0escsssrnscroncsrccncccrcene
.........................................
.........................................
.........................................
cereeerens] cosresessrssessisessnensananen
.........................................
....................................... o
.........................................
.........................................
.........................................
.........................................




No.: | . KosaKata Dike- | Dipa- |Kosa Kata Lain yang -
| AR nal - | kai Digunakan
"374.| anakentog ceeeeeene | wserereaes | ereerreeseussessesensareseeens
375. anakhayam | v | ceeeevnens | creeennnneeieieenneeennes
377.| anakkuda .. | v | crereerene | seeesiecneninne vseesreesssisne
1 378. anak maung - teeecoeen | severernee | ereniiierenenioriennannesnrees
379.| anak meri veeresnes | eeveneese | eereecnneecsnersrnesseneninne
380. anak monyet crevesnes | crvernnces | enneecsernencecrrrereneedeanene
381. anak munding cresesoes | ersenerens]eunease reeebichresereceasaninn
382. anaksapi. 00 | ceeeveeee | ceeveneene] eenenn iiesirereitesessasssasian
383. anAK SOANE | ceveeeee | cerrrveeee | ernneeecssennenesssnseesesones
385.| babi seensuses | sesrsuseee | rrereressstesaarensrenanenenee
386. bagong consennne | soernnnnee ] seerinndiecienereennernranannes
387.1 bangkong | ceeeerees | cereereens | cornsnisinenns veensesnsensrres
388. bayawak
389. belutgede = | i eeeennene]eee resvseresertesssseenenrasen
391. . mmel evesscsse | eecessccee]| secccscniscncecccssnnsotancsens
392. 11717 SN SPOUOvovertl [PUUOPORnr NP RN crovssenes
‘1 393.1  burayak eressenss | vosserrens| verenencnsnacinoserarosarensies
395. cangkurileung vessenses | reeerennns | cereesieneaniensenieeseeneivene
1396.| careuh C ] ceeeenee | verevnene ] eeees sossaedrensresossebeseent
1397.{ danten cveneraes | eererennee | coreesneesuseseaeeesanenasenne
398.| deleg crsmesses | sssssnssns | csensuienseiurnesnasnensinenns
399.| domba sesnreene | eossanenes| eserneeiisansesinnssssarasnns
400. embe . eovsseees | cesrcencne| cececetiinesassirsscanadoncenes
1401, | = ganggarangan consennee | sosasnssns] sreseroendiansannnsserenaaiens
402.| hurang ecreveseee | censnnnnse] corrresniisiinriianiiecineeees
403, impun esnrrens | cocesvenee] vuee tosnstinsnanersesioes econvess
1 404, jajangkar | ccees | sevesernee | csecnneniene revosesedennatroes
| 405. jongiolong | ceeeeees | cecreneene] cevernnnececenenes oiveseasanas
406. japaik | .
1 407. | kapiting
|408.| kelenci.. =} .eenee
1. 409. keuyeup = . | eeeennnne
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No. Kosa Kata

Kosa Kata Lain yang
Digunakan

| 410. keuyeup
411, kidang
412, kida
413. kumupu
414, kutu
415, landak
416. lauk cai
417. lauk emas
418. lele
419, lutung
420, manuk
421, maung
422, meri

423. monyet
424, munding

425, nyiruan
426. 0a

427. oray
428. peucang

429, peusing
430. raja monyet
431, rajungan

432. | sapi
433, sato
434, 'Sero
435. simung
436. SOang

437. | surili
438.| taihayam
439. |  terbakang

440, tikukur
441, ucing
442, uncal

N. Musi'mAdan Keadaan Alam

443. | bagbagan

.........

.........

.........

---------

ooooooooo

ooooooooo

ooooooooo

ooooooooo

ooooooooo

ooooooooo

---------

ooooooooo

.........

---------

.........

.........

ooooooooo

.........

ooooooooo

.........

ooooooooo

---------

---------

---------

.........

---------

----------

----------

..........

----------

oooooooooo

----------
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oooooooooo

oooooooooo

oooooooooo

oooooooooo

oooooooooo

..........

..........

..........

..........

oooooooooo

..........

----------

oooooooooo

----------

oooooooooo

oooooooooo

----------

..........

...............................
...............................
...............................
...............................
...............................
...............................
...............................
esssccesssssssesccsrrssesstrene
..............................
...............................
...............................
...............................
...............................
...............................
................................
...............................
...............................
...............................
...............................
...............................
...............................
................................
...............................
...............................
®ssesssescsssresssssessetesence
...............................

ooooooooooooooooooooooooooooooo

...............................
...............................
................................
...............................

®e0cscccnsssccsnscensesstsness

...............................
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No. Kosa Kata

Kosa Kata Lain yang
Digunakan

444.1  balang bedah ku baah

445, batu
446.| bentang
447. bulan
448, dayeuh
449, guludug

450. kotakan leutik
451. .landeuh/lebak

452, leuwi
453. mega
454, muara
455. rata

456. samagaha
457. sawzh

458. sawag guludug
459, sisi (rambu)
460. srangenge
461, susukan

462. tampian

463. usum ngijih

464. walungan
465. salasa
466. jumazh

O. Perangai

467. ancin

468. barangasan
469. beak/amrin
470.

bedegong
471, belikan
472, beukah
473. borangan
474, calakan

475. caman-cemen

ooooooooo

ooooooooo

ooooooooo

---------

ooooooooo

ooooooooo

ooooooooo

.........

---------

.........

ooooooooo

ooooooooo

---------

---------

ooooooooo
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ooooooooo

ooooooooo

ooooooooo

ooooooooo

----------

oooooooooo
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oooooooooo

oooooooooo

..........
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oooooooooo

..........

----------

..........

----------

oooooooooo

oooooooooo

..........

----------

oooooooooo

oooooooooo

oooooooooo

..........

oooooooooo

oooooooooo

oooooooooo

----------

..........

®sssscscssssssnsssesevcecrrseoe
...............................
...............................
...............................
eessscessccssctccssessccnnsnnne
...............................
...............................
...............................
...............................
...............................
...............................
...............................
ooooooooooooooooooooooooooooooo
...............................
...............................
...............................
...............................
...............................
...............................
0000000000 00000000000000000000
...............................
...............................

...............................
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No. Kosa Kata Dike- | Dipa- |KosaKata Lain yang
nal kai Digunakan
‘| 476. CUKE e | cevennnnns| cerersssssenessanesenesessanens
477. elodan 000 | e ] e e
478. epes meer creevanee | sereenennn] ceresrienssisinessssesnnienasas
479. [-":":1, A [ORRSSOvOR [FORRRRRUR RN
280. getol T | e | e eose] vennsanarencenssrsnssnseneeneas
481, goreng lampah | ..o | e verenssasasssssssessssnnnnas
482, hade/alusluct | cieeevien | crcnnnees | cossesennennneeeniessiisnnnes
| 483. hambur 0000 | eeccvees | cerrnrenn | crecensincnennnnnneeeieenennnn
‘| 484, hideung | v | ceeeeene | cernnsnnienninneneecssennnnnaes
485. | 1='Z- G [NUOUUUUI [V OO
486. julig cevevenes | sressnenne] versnnesicressisesnsnrennnseens
487. kalekod 0000 ] i | cesennnd] reenennnineenineneneeneneeen.
488. kecing = 00000 | i} e,
489. |  kedul vesenrene | soeeenenes| wersrssssreriesasecenesnennane
490. kucem vecereees | severenene | esssssessessosersnternnioeesons
491. kuulcun = | i | rreees | ceeseneeesnianissneseeessennnne
492, lengket 00 | i | cecrrieees | ceernnssnnsnnnnneeneetesiennns
493, HEar | e | crnnneenns | rernnressnennniinieenneeeens
494, melag | e | snessenee | sennssninneinnisnsnesnien
495. 11111171 A (N [T P
496. 117v)01'+) [ (NN [Oor R
497. nyanyahoanan | .iceeeee | secernnnes | cersnnesnsnnarensiieenienernees
498. 080 | eeeenns o | cevencanne] srrnrierecnineceransernsesnene
"499, pabeulit | ] e [t
500. puas cevecesee | ceereeene ] serrecennecesrrisnarsraecanene
501. AMPAK | cevvieeee | erersesees | sessrcersessesssssssansasesane
502, ‘rapekan vererenee | eveveeeree | serreerereraanesresassaracaiens
503. | mayungan 0000 | ceeccreee | cereressee | secenieresssnnneneeonansieennns
504. (- 1" - « [ (NOURU [ [
505. sabar SO [ P,
.| 506. seseleket 00 | cceveiies | cecenenes | cseenseenennreriossensonananes
507. 1117 S (NOURRORrR Y PR PPOn
'508. Sombong 00 | cveieie | eeseens [ sesennennennsesientnneneees
509. someah | | ceereeene | rernnnnnnecnineniniiceeccnne
510. | sonagar -

-------------------------------
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No. Kosa Kata Dike- | Dipa- |Kosa Kata Lain yang
‘ : nal . |kai Digunakan
51t susah (Suker) | eciiees | onrcnees | recnneecnenennneennneennnens
512, | w@angginas 0 | .o | esreenees feeecnnecnnneensneesnnaennenns
513. tanghian ..................... Ceossocrenssraccresssascccnce
SI4. ] wanian | e [ ceereenees | eersnneeneesssissnenesesessenes
P. Ekspresi Abstrak dan Verba
515. dahar s [ ceeneenene] eeeee versssesseerssresasarasans
516. dieusian/dicician =~ | ccccceee | revrieeee | cernererrnnneessnnenesinnenees
(diparinan) | . [ eeeeeeedfenneenne ceseensasssssasruranene
517. digalo | | reereenes | cenneenennnneecenneesssnnaenes
518. disiksik 0 v [ eerrrenes | crrreenrrnrenceeeneesneeeeee
519. disingkitkeun | .ccccciis | rnvvveenec | crrerernnnnnencseeeecsnenenes
(disilibkeun) B N [T
520. diteuteup ditatap | ..ccocees [ eireerinee ] veereereecssreriisennesnsenes
521. ditiir/disurilam/di- cererenes [ sernennens | cecinnnenennnnaninieniieaanenns
tanggelon [ i crrrereeernreeeeeeneenane
522. hayang seuri (kegugu) | .eeoeeeee | eeeerennae] cennns cessessssntnsarresessenne
523. istirmhat [ s e [ e
524, kabita 0 [ | e e
525. kabentar gelap | ccccoiis | riiereeenn] cerrereeeeensensrennnnnnes
563. kumaneh . [ crrnenennicinenieneeninen.
564. kungsi B O [
565. lamun | i [ rrrreeees | crrreeereeeseeesesennenes
566. mangga (rampes) | cocoieee [ cevennnees] cersrnnnneneciinnnnneeeenennnn.
567. mending 00 | v [ e e
568. naon venssesss | sesssenses| srreessscnsanenasssssnsanne
569. nepika 0 | i [ e eeeceneeee
570. ngan, tapi (RNE) | coccieens [ eeeeeneene] ceencerereeeseenees
571. -1 S [UUUPUrUR [N [Rouesomsennt eerrresenses
572. pangrojong (pituduh) [ ....ccoc. | evviiineie| ceninninnniiiecinnneneeeenens
573. sabaraha coreerane | crsscssne] covennnrnnennnentaressnesesanes
574, saeutik | eccsines | eeeereenee| corerenecerecnennnes
575. Samangsa-mangsa | ...eeeees | ceconeenne] cnennerannannnrscocennnnancns
576. disinarieun | .........
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